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ABSTRAK

Nama : Neneng Wahyuni, NIM: 132400669, Judul : Pengembangan Alat
Peraga Matematika Materi Pengubinan Di SD/MI Berdasarkan Kurikulum
2013 (R&D Di Kelas IV SDN Cipocok Jaya 1 Kota Serang)

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa alat
peraga pengubinan dalam Kketercapaian tujuan pembelajaran Matematika
pokok bahasan pengubinan di kelas IV SD/MI. Metode penelitian ini
menggunaklan penelitian dan pengembangan (R&D) dari Borg ang Gall
dengan 5 langkah, yaitu (1) penelitian dan pengumpulan informasi, (2)
pengembangan produk, (3) uji validasi, (4) revisi produk, dan (5) uji coba
produk yang melibatkan 38 peserta didik sebagai partisipan dan para ahli
(media dan materi) untuk menilai kelayakan alat peraga. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu kuantitatif dan kualitatif,
melalui observasi, wawancara, instrument angket, dan catatan deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa alat peraga pengubinan
dinyatakan layak dengan persentase penilaian dari ahli media 83,75% dan
persentase penilaian dari ahli materi 82,5% yang menunjukkan klasifikasi
sangat baik dari penilaian uji kelayakan oleh ahli media dan materi. Serta
hasil penilaian uji coba produk yang dilakukan kepada siswa melalui angket
mendapat butir pernyataan persentase tertinggi yaitu mencapai 99,99%
termasuk kategori sangat baik.

Disimpulkan bahwa pengembangan alat peraga pengubinan pada
materi pengubinan pelajaran Matematika di kelas IV SD/MI Berdasarkan
Kurikulum 2013 sangat layak digunakan untuk membanrtu proses kegiatan
pembelajaran di kelas.

Kata kunci: Matematika, Penguninan, Pengembangan, Alat Peraga.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama antara
guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber
yang ada baik potensi minat, bakat dan kemampuan dasar yang
dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi yang ada di luar diri
siswa seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai upaya
untuk mencapai tujuan tertentu.*

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus
dikuasai setiap manusia, terutama oleh siswa dasar. Matematika tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Matematika selalu
mengalami perkembangan yang berbanding lurus dengan kemajuan
sains dan teknologi. Hal yang demikian kebanyakan tidak disadari
oleh sebagian siswa yang juga disebabkan minimnya informasi
mengenai apa dan bagaimana sebenarnya matematika itu. Dampaknya
akan berakibat buruk terhadap proses belajar siswa, yakni mereka
hanya belajar matematika dengan hanya mendengarkan penjelasan
dari seorang guru, menghafalkan rumus yang sudah jadi, lalu
memperbanyak latihan soal-soal dengan menggunakan rumusan yang

sudah dihafalkan, tetapi tidak pernah ada usaha untuk memahami dan

'Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta:Kencana
Prenada Group, 2011), 26.



mencari makna yang sebenarnya tentang hakikat dan tujuan
pembelajaran matematika itu sendiri.?

Pembelajaran matematika seperti yang kita alami di kelas-
kelas di Indonesia masih menitik beratkan kepada pembelajaran
langsung yang pada umumnya didominasi oleh guru, siswa masih
secara pasif menerima apa yang diberikan guru, umumnya hanya satu
arah, maka dengan itu guru harus menggunakan dan menguasai media
atau alat peraga dalam proses mengajar.

Alat merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam
rangka mencapai tujuan pengajaran. Dalam proses pengajaran alat
mempunyai fungsi sebagai pelengkap untuk mencapai tujuan.

Ruseffendi mengatakan bahwa alat peraga adalah matematika.
Adapun pengertian alat peraga matematika menurut Pramudjono
adalah benda konkret yang dibuat, dihimpun atau disusun secara
sengaja digunakan untuk membantu menanamkan alat pengembangan
konsep matematika.’

Hakikat matematika dan aplikasinya menjadi salah satu tujuan
pendidikan matematika. Oleh karena itu pemahaman konsep
merupakan bagian dasar untuk membangun pengetahuan yang
mantap karena konsep merupakan bagian dasar ilmu pengetahuan.
Konsep dalam matematika adalah ide atau gagasan yang
memungkinkan kita untuk mengelompokkan benda (obyek) ke dalam
contoh. Akan tetapi dapat diartikan bahwa konsep matematika
abstrak yang memungkinkan Kkita untuk mengelompokkan

(mengklasifikasikan) obyek atau kejadian. Konsep dapat dipelajari

Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), 75.

*Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Alfabeta, 2015), 4.



definisi atau pengamatan langsung seperti melihat, mendengar,
mendiskusikan, dan memikirkan tentang kebenaran contoh. Untuk
menanamkan suatu konsep agar pemahaman konsep dapat tercapai
dengan memberikan contoh-contoh yang berhubungan dengan suatu
konsep. Sebagai implikasinya, maka dalam menyampaikan materi
pembelajaran matematika haruslah menarik perhatian siswa, agar
dapat meningkatkan rasa antusias siswa serta memberikan motivasi
pada siswa. Secara singkat dapat dikatakan bahwa hakikat
matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur dan hubungan-
hubungan diatur menurut urutan-urutan yang logis.

Dalam matematika, setiap konsep yang abstrak, yang baru
dipahami siswa perlu segera diberi penguatan, agar mengendap dan
bertahan lama dalam memori siswag, sewhingga akan melekat dalam
pola piker dan pola tindakannya. Untuk kjeperluan inilah, maka
diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian,
tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja. Karena hal ini
akan mudah dilupakan siswa.*

Hasil observasi dan wawancara beberapa sekolah mengenai
media atau alat peraga terhadap hasil belajar siswa dan motivasi
dalam belajar.

Tabel 1.1 hasil observasi dan wawancara

No | Nama Sekolah | Hasil observasi penelitian menurut

*Heruman, Model Pembelajaran Matematika di sekolah dasar, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2007), 2.



MI Ciwaru

Islamiyah

Guru : penyebab kurangnya penggunaan alat
peraga di karenakan keterbatasan waktu yang
menyebabkan guru tidak sempat membuat

alat peraga.

Siswa: ketika belajar guru tidak menggunakan
media dan mengakibatkan bosan dan jenuh

ketika belajar.

SD Sumur
Agung

Guru: fasilitas yang kurang mendukung
seperti tidak lengkapnya alat peraga di
sekolah akan mempengaruhi kondisi kelas
yang monoton karena hanya menampilkan
metode ceramah saja sehingga menjadikan

siswa mudah bosan.

Siswa: guru jarang sekali menggunakan
media atau alat peraga ketika proses belajar

mengajar.

SDN 13
Serang

Guru (Wali kelas): sekolah belum memiliki
alat peraga matematika yang memadai,
kebanyakan alat media atau alat peraga yang
dimiliki  adalah  alat peraga  untuk

pembelajaran IPA seperti, kerangka manusia.

Siswa: ketika belajar pelajaran matematia
guru hanya menerangkan tidak menggunakan
media atau alat peraga.




4. SD Negeri | Guru (Wali kelas): untuk  ketersedian alat
Cipocok Jaya | peraga matematika masih minim, di sekolah

1 belum memiliki alat peraga untuk mendukung
pembelajaran matematika materi pengubinan.
Guru hanya memiliki alat peraga IPS seperti
bola dunia, peta. Sedangkan alat peraga
matematika pun berlum ada, bahkan guru-
guru pun jarang sekali melakukan alat peraga

dengan membuatnya sendiri.

Siswa: guru hanya menggunakan alat peraga
ketika pembelajaran IPS saja. Sedangkan,
ketika pembelajaran matematika jarang sekali

menggunakan alat peraga.

Berdasarkan hasil data observasi dan wawancara yang terjadi
dilapangan, permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa kenyataan
guru dalam melakukan pengajaran belum sepenuhnya menggunakan
alat peraga atau media pembelajaran, walaupun telah banyak media
pembelajaran yang telah tersedia sebagai alat bantu pembelajaran.
Fakta tersebut sudah jelas sekali bahwa guru minim sekali
menggunakan medi atau alat peraga diakibatkan dari keterbatasan
waktu, fasilitas maupun keterampilan yang dimiliki guru sangat
kurang sekali. Bahkan dalam menggunakan alat peraga matematika
pun jarang sekali menggunakan media atau alat.

Materi pokok dalam penelitian ini yaitu materi pengubinan.
Alasan memilih materi pengubinan karena materi pengubinan adalah
proses menutup suatu permukaan dengan suatu bangun datar hingga

tidak saling tindih dan tidak terdapat celah. Selain itu, materi dan KD



(Kompetensi Dasar) baru tentang pengubinan merupakan hal yang
disebutkan secara eksplisit, jelas di kurikulum 2013. Salah satu media
yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kualitas kegiatan
belajar mengajar yaitu dengan pengembangan alat peraga. Alat
peraga merupakan suatu alat yang  dapat diserang oleh mata dan
telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar dalam
mengajar siswa lebih efektif dan efisien.” Secara umum, penggunaan
alat peraga dalam belajar mengajar sangat dibutuhkan karena
penggunaan alat peraga dalam pengajaran berfungsi sebagai alat
bantu untuk menciptakan suasana belajar yang efektif.

Siswa akan lebih termotivasi dan akan akan bersikap positif
terhadap kegiatan pembelajaran. Alat peraga juga dapat membantu
menumbuhkan pikiran yang teratur dan kontinu, serta membantu
menimbulkan pengertian dsan pengalaman baru bagi siswa. Dengan
kelebihan yang dimilikinya, alat peraga diharapkan dapat
mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika. Tugas
guru pada pembelajaran tidak hanya menyampaikan informasi kepada
peserta didik saja, namun guru harus mampu memahami peserta didik
dengan berbagai keunikan agar mampu membantu mereka dalam
menghadapi kesulitan belajar.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian melalui pengembangan yang berjudul
“Pengembangan alat peraga matematika materi pengubinan bagi
siswa kelas IV SD/MI Cipocok Jaya 1 berdasarkan kurikulum 2013.
Penelitian ini dilakukan karena saat ini guru dituntut untuk dapat

kreatif, memiliki banyak inovasi dalam melakukan suatu

*Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Indahnya
Kebersamaan : Buku Tematik Terpadu Kurikkulum 2013 kelas IV, (Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013), iii



pembelajaran agar menjadi pembelajaran yang menarik, dan untuk

meningkatkan kompetensi profesionalisme guru.

B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka pembatasan
masalahnya dititik beratkan pada:

1. Media pembelajaran yang digunakan untuk penelitian ini adalah
dengan mengembangkan alat peraga matematika yaitu alat peraga
pengubinan.

2. Menilai kelayakan alat peraga matematika pengubinan

berdasarkan penilain ahli materi, ahli media, dan uji coba produk.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan hasil di atas ditemukan permasalahan

diantaranya tentang cara mengajar guru yang belum maksimal dan
tidak melakukan model pembelajaran yang tepat, sehingga siswa
tidak aktif dalam belajar, maka perumusan masalahnya sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengembangan alat peraga materi pengubinan untuk
siswa kelas I\V?

2. Bagaimana kelayakan produk yang dihasilkan berdasarkan validasi

dari ahli materi, ahli media, dan peer reviewer?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa
dengan melakukan pengembangan alat peraga materi pengubinan
dalam pembelajaran Matematika:

1. Untuk menghasilkan alat peraga matematika materi pengubinan.



2. Untuk mengetahui kelayakan alat peraga matematika materi

pengubinan yang dikembangkan.

E. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian pengembangan alat peraga ini, maka
manfaat yang dapat diambil dari penelitian pengembangan alat
peraga matematika materi pengubinan di SD/MI Berdasarkan
Kurikulum 2013 di SDN Cipocok Jaya lini meliputi:

1. Bagi Siswa
a. Dapat menumbuhkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar.
b. Memberikan pengalaman belajar dalam pembelajaran matematika
menggunakan alat peraga sehingga dapat mempermudah
pemahaman materi pembelajaran.
2. Bagi Guru

a. Masukan untuk lebih inovatif dan kreatif dalam menggunakan alat
peraga dalam proses pembelajaran matematika.

b. Referensi untuk mengembangkan alat peraga yang baru sehingga
dapat membantu pelajaran matematika menjadi pembelajaran
yang menyenangkan.

3. Bagi Sekolah

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mencapai kurikulum
yang dikembangkan sekolah dan untuk mengembangkan sarana
dan prasarana sekolah.

4. Bagi Peneliti

a. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengembangakan diri,
merancang, membuat, serta menggunakan alat peraga matematika
materi pengubinan untuk siswa kelas IV pada saat mempersiapkan

proses belajar.



F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi ke dalam

lima bab sebagai berikut:

BAB | adalah Pendahuluan; terdiri dari Latar Belakang,
Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB Il adalah Tinjauan Pustaka; terdiri dari Kajian Teori,
Kerangka berfikir, dan Penelitian Terdahulu

BAB IlI adalah Metodologi Penelitian; terdiri dari Waktu dan
Tempat, Metode penelitian, Desain Penelitian, Langkah Penelitian,
Teknik Penelitian, Instrumen Penelitian dan Analisis Data.

BAB IV adalah Hasil Penelitian; terdiri dari Hasil Penelitian
dan Pembahasan

BAB V adalah Penutup; terdiri dari Kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika di SD Materi Pengubinan
1. Matematika

Pengertian Matematika berasal dari bahasa Yunani
Kuno (mathema) yang berarti pengkajian, pembelajaran, ilmu, yang
ruang lingkupnya menyempit, dan arti teknisnya menjadi
“pengkajian matematika”, bahkan demikian juga pada zaman
kuno. Kata sifatnya adalah ~ (matematikos), berkaitan  dengan
pengkajian, atau tekun belajar, yang lebih  jauhnya  berarti
matematis. Secara khusus, (mathematiketekhne), di dalam bahasa
Latin ars mathematica, berarti seni matematika.®

Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan
pembuktian logik, pengetahuan terstruktur yang terorganisasi
memuat: sifat-sifat, teori-teori yang dibuat secara deduktif
berdasarkan unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori
yang telah dibuktikan kebenarannya.”

Matematika merupakn salah satu ilmu dasar yang harus
dikuasai setiap manusia, terutama oleh siswa dasar.®

Dapat disimpulkan bahwasanya Matematika adalah sebuah
ilmu pasti yang memang selama ini menjadi induk dari segala ilmu
pengetahuan. Semua kemajuan zaman dan perkembangan
kebudayaan dan peradaban manusia selalu tidak terlepas dari unsur

Matematika. Sehingga Erman Suherman, mengemukakan fungsi

®Afidah dan Khairunnisa, Matematika Dasar, (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2015), ix.

"Wida Rachmiati. Konsep Matematika Untuk Calon Guru SD/MI, (Serang: Madani
Publissing, 2015), 3.

®Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika, 75.
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Matematika yaitu untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan
dalam pengembangan dan operasionalnya.’

Dalam pembelajaran matematika di tingkat SD, diharapkan
terjadi reinvention (penemuan kembali). Penemuan kembali adalah
menemukan suatu cara penyelesaian secara informal dalam
pembelajaran di kelas.® Oleh karena sebab itu, penyampaian
pembelajaran  Matematika  harus  dibuat  konkrit  dengan
menghubungkan konsep Matematika dengan lingkungan sekitar
peserta didik agar mereka dapat memahami konsep yang dimaksud.

Pengertian matematika menurut kurikulum 2013 adalah
Pendidikan matematika dapat diartikan sebagai proses perubahan
baik kognitif, afektif dan kognitif kearah kedewasaan sesuai dengan

kebenaran logika.

a. Karakteristik Matematika
Ada beberapa karakteristik matematika, antara lain:

1. Objek yang dipelajari abstrak.
Sebagian besar yang dipelajari dalam matematika adalah
angka atau bilangan yang secara nyata tidak ada atau
merupakan hasil pemikiran otak manusia.

2. Kebenarannya berdasarkan logika.
Kebenaran dalam matematika adalah kebenaran secara logika
bukan empiris. Artinya kebenaran tidak dapat dibuktikan

melalui eksperimen seperti dalam ilmu fisika atau biologi.

Dwi  Rahmayani, Penerapan Pembelajaan Receprocal Teaching untuk
meningkatkan Kemampuan Matematis dan Kemandirian Belajar Matematika siswa, (jurnal
pendidikan UNSIKA, FIP-UMJ, 2014), Vol.2, No. 1, 14.

' Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, 4.



3. Pembelajaran secara bertingkat dan kontinu.

Pemberian atau penyajian materi matematika disesuaikan
dengan tingkatan pendidikan dan dilakukan secara terus-
menerus. Artinya dalam mempelajari matematika harus secara
berulang melalui latihan-latihan soal.

4. Ada keterkaitan antara materi yang satu dengan yang lainnya.
Materi yang akan dipelajari harus memenuhi atau menguasai
materi sebelumnya.

5. Menggunakan simbol.

Dalam matematika penyampaian materi menggunakan
simbol-simbol yang telah disepakati dan dipahami secara
umum.

6. Diaplikasikan dibanding ilmu lain.

Materi matematika banyak digunakan atau diaplikasikan
dalam bidang ilmu lain.**
b. Fungsi Matematika

1. Matematika sebagai bahasa simbol
Matematika adalah bahasa simbol tentang berbagai gagasan.
Simbol-simbol matematika mempunyai fungsi-fungsi tertentu,
data dibedakan satu dengan lainnya antara lain:

a. Berkomunikasi
Suatu konsep matematika adalah objek mentak murni.

b. Merekam pengetahuan
Apabila manusia mati, pengetahuannya juga akan turut
mati jika tidak di komunikasikan pada orang lain atau

direkam.

“www. kompasiana.com/wnnimtsm/kurikulum-dan-perkembangan-kurikulum -
matematika-sekolah-di indonesia. diunduh pada tanggal 13 Maret 2017, pukul 10.00 WIB.



Membuat klasifikasi ganda secara langsung

Semakin banyak cara klasifikasi yang dibuat anak semakin
besar kemungkinan ia memecahkan masalah matematika.
Semakin banyak simbol yang ditambahkan semakin
banyak cara membuat klasifikasi simbol.

. Fungsi menjelaskan

Fungsi menjelaskan merupakan bentuk komunikasi
matematika dengan maksud membantu anak agar lebih
mengerti apayang sebelumnya dimengerti.

Fungsi membuat kegiatan refleksi

Kegiatan refleksi adalah menyadari konsep sendiri,
keterkaitan antarkonsep, dan memanipulasi konsep dengan
berbagai cara.

Menunjukkan struktur

Fungsi simbol lain ialah menunjukkan struktur matematika
bagi diri sendiri. Fungsi ini berhubungan erat dengan
kegiatan refleksi yang telah dibicarakan diatas, yaitu
menyadari gagasan anak sendiri dan mengintegrasikannya
dengan gagasan lain.

Fungsi manipulasi proses matematika secara optimal
Fungsi symbol matematika berikutnya ialah manipulasi
proses matematika sehingga menjadi otomatis.

. Fungsi mengulang informasi dan pengertian

Simbol matematika juga berfungsi untuk mengulangi
informasi dan pengertian matematika. Fungsi ini tidak

lepas dari fungsi-fungsi symbol lain.



i. Fungsi seni
Matematika memiliki karakteristik keindahan, keteraturan,
dan keterurutan.
2. Pengetahuan tentang pola dan hubungan
Pengetahuan tentang pola-pola untuk meramalkan gejala-

gejala matematika.?

c. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah

dasar, sebagai yang disajikan oleh Depdiknas, sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonse, dan mengaplikasikan konsep algoritme.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam generasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masakah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, table, diagram,
atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam

kehidupan sehari-hari.*®

d. Kesulitan Belajar Matematika
Berkesulitan belajar atau learning disabilities artinya
ketidak mampuan belajar. Definisi kesulitan belajar berasal dari

Tombokan Runtukahu, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak berkesulitan
belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 32

BAhmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekoalah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), 183.



Negara pengembangan, Amerika Serikat. Pertama kali
dikemukakan oleh The United States Office of Education yang
dikenal dengan Public Law yang menyatakan bahwa:
Kesulitan belajar khusus merupakan gangguan dalam satu
atau lebih dari proses psikologis dasar mencakup pemahaman
dan penggunaan bahasa ujaran atau tulisan. Gangguan ini
mungkin tampak sebagai ciri bentuk kesulitan dalam mendengar,
berpikir, berbicara, mengeja atau berhitung. Batasan ini meliputi
kondisi seperti gangguan perceptual, luka padtak, disklesia, dan
atau afasia perkembangan. Batasan ini tidak mencakup anak-
anak yang memiliki masalah belajar yang disebabkan oleh
gangguan dalam penglihatan, pendengaran atau motorik,
tunagrahita, gangguan emosional, atau karena kemiskinan
ekonomi. Beberapa faktor dapat menyebabkan kesulitan belajar.
Faktor penyebab kesulitan belajar dapat dikemukakan sebagai
berikut ini:
1) Keturunan
2) Otak tidak berfungsi
3) Lingkungan dan malnutrisi (kurang gizi)
4) Ketidakseimbangan biokimia
Kirk Gallagher dalam buku Tombokan Runtukahu
mengemukakan empat penyebab kesulitan belajar, yaitu
1) Faktor kondisi fisik. Kondisi fisik yang tidak menunjang
anak belajar termasuk kurang penglihatan dan pendengaran,
kurang dalam orientasi dan terlalu aktif.

2) Faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang tidak menunjang
anak dalam belajar, antara lain keadaan keluarga

masyarakat, dan pengajaran di sekolah yang tidak memadai.



Kondisi ini dapat mengganggu proses psikologis, misalnya
kurang perhatian dalam belajar menyebabkan anak sulit
dalam belajar.

3) Faktor motivasi dan sikap. Kurang mutivasi belajar dapat
menyebabkan anak kurang percaya diri dan menimbulkan
perasaan-perasaan negatif terhadap sekolah.

4) Faktor psikologis. Kurang persepsi, ketidakmampuan kognitif
dan lambat dalam bahasa, dapat menyebabkan terjadinya
kesulitan belajar dalam bidang akademik.*

Dapat disimpulkan berdasarkan pengertian dan tujuan
di atas bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran
matematika seorang guru hendaknya dapat menciptakan
kondisi dan situasi pembelajaran yang dapat memungkinkan
siswa aktif dalam menyelesaikan masalah  dalam
pembelajaran matematika. Kemudian siswa dapat membentuk
makna dari bahan-bahan pelajaran melalui suatu proses
belajar dan dapat meningkatkan ingatan yang sewaktu-waktu

dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut.

2. Pengubinan
Materi pokok alat peraga pada penelitian ini yaitu
materi pengubinan. Materi pengubinan karena materi pengubinan
adalah proses menutup suatu permukaan dengan suatu bangun

datar hingga tidak saling tindih dan tidak terdapat celah.

“Tombokan Runtukahu, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak Berkesulitan
Belajar, 42.



Selain itu, materi dan KD (Kompetensi Dasar) baru tentang
pengubinan merupakan hal yang di sebutkan secara eksplisit jelas
dikurikulum 2013. Salah satu media yang dapat dikembangkan untk
meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar yaitu dengan
pengembangan alat peraga. Alat peraga merupakan suatu alat yang
dapat diserang oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru
agar proses belajar dalam mengajar siswa lebih efektif dan efisien.™

Pengubinan adalah penyusunan daerah-daerah segi banyak
yang sisi-sisinya berimpit sehingga menutup bidang secara komplet
(sempurna).®
KI KD dan Indikator Materi Pengubinan di Kelas IV Berdasarkan
Kurikulum 2013.

Kompetensi Inti:

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya

2. Memiliki prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis dalam karya yang etis, dalam gerakan yang

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Indahnya
Kebersamaan : Buku Tematik Terpadu Kurikkulum 2013 Kelas 1V, iii.

'®Arita Marini, Geometri dan Pengukuran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), 31.



mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.
Kompetensi Dasar:

3.11 Menemukan bangun segibanyak beraturan maupun tak
beraturan yang membentuk pola pengubinan melalui

pengamatan

4.4  Melakukan pengubinan menggunakan segibanyak beraturan
tertentu.

Indikator:

1. Menemukan perbedaan antara bangun segi banyak berdasarkan
ciri-cirinya

2. Membedakan rangkaian bangun yang merupakan pengubinan dan
bukan pengubinan

3. Merancang pengubinan menggunakan bangun segi banyak."’

B. Pengembangan Alat Peraga
1. Pengertian Pengembangan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Pengembangan
yang memiliki makna yaitu proses, cara, perbuatan pengembangkan.
Selanjutnya Seels & Richey, pengembangan berarti proses
menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam
bentuk fitur fisik.® Dengan kata lain yaitu suatu proses
menghasilkan  sebuah produk yang penggunaannya dapat

dimanfaatkan secara optimal.

YKementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Indahnya
Kebersamaan : Buku Guru (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), iii.

®Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:
Kencana, 2013), 226.



2.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 138
Tahun 2002, pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang bertujuan untuk memanfaatkan kaidah kegiatan ilmu
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan
fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
telah ada atau menghasilkan teknologi baru.

Pengembangan secara umum berarti pola pertumbuhan,
perubahan  secara perlahan, perubahan secara bertahap.
Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-
bahan pembelajaran yang dapat dirasakan untuk meningkatkan dan
menciptakan mutu kualitas yang lebih baik.

Pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk
berdasarkan  kebutuhan dan temuan-temuan uji lapangan.
Berdasarkan itu, pemenuhan kebutuhan harus diselerakan dengan
keadaan. Hal tersebut membutuhkan strategi tertentu untuk dapat
memenuhi kebutuhan tersebut.

Alat Peraga

Alat merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam
rangka mencapai tujuan pengajaran. Dalam proses pengajaran alat
mempunyai fungsi sebagai pelengkap untuk mencapai tujuan.

Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyatakan pesan merangsang pikiran, perasaan dan perhatian dan
kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar.

Alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata
dan telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar

mengajar siswa lebih efektif dan efesien.?

Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika, 4.



Menurut Pramudjono pengertian alat peraga matematika
adalah benda kongkret yang dibuat, dihimpun atau disusun secara
sengaja  digunakan  untuk membantu  menanamkan  alat
pengembangan konsep matematika.?

Alat peraga merupakan media pembelajaran  yang
mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari.
Alat peraga matematika adalah seperangkat benda kongret yang
dirancang, dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja yang
digunakan untuk membantu mananamkan atau mengembangkan
konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika.

Dari uraian di atas jelas bahwa pengertian alat peraga adalah
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
diri siswa.

a. Fungsi dan Nilai Alat Peraga
Ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam proses
belajar mengajar. Keenam fungsi tersebut adalah:

1. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan
merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi
tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar
mengajar yang efektif.

2. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari
keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peraga

merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan guru.

“Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Madia Group,
2002), 59.

*'Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik (Teori, Praktik, dan Penilaian),
(Bandung: Alfabeta, 2014), 9.



3. Alat peraga dalam pengajaran penggunaanya integral dan isi
pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa
penggunaan alat peraga harus melihat kepada tujuan dan
bahan pelajaran.

4. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata
alat hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi
proses belajar supaya lebih menarik perhatian siswa

5. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan
untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu
siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru

6. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk
mempertinggi mutu belajar mengajar. Dengan perkataan lain
menggunakan alat peraga, hasil belajar yang dicapai akan
tahan lama diingat siswa, sehingga pelajaran mempunyai niilai
tinggi.?

Secara umum fungsi alat peraga adalah:

1. Sebagai media dalam menanamkan konsep-konsep
matematika

2. Sebagai media dalam memantapkan pemahaman konsep

3. Sebagai media untuk menunjukkan antara konsep matematika
dengan dunia di sekitar aplikasi dalam kehidupan sehari-
hari.?®

b. Peranan Alat Peraga untuk Pendidikan
1. Alat peraga dapat membuat pendidikan lebih efektif dengan

jalan meningkatkan semangat belajar siswa.

*’Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, 99.
“Pujiati, Penggunaan Alat Peraga Matematika dalam Pembelajaran Matematika
SMP, (Yogyakarta: PPDG Matematika, 2004), 3



2.

Alat peraga memungkinkan lebih sesuai dengan perorangan,
dimana para siswa belajar dengan banyak kemungkinan
sehingga belajar berlangsung sangat menyenangkan bagi
masing-masing individu.

Alat peraga memungkinkan belajar lebih cepat segera
bersesuaian antara kelas dan diluar kelas.

Alat peraga memungkinkan mengajar lebih sistematis dan
teratur.

Teori lain yang mengatakan bahwa alat peraga dalam
pengajaran dapat bermanfaat sebagai berikut : Meletakkan
dasar-dasar yang kuat untuk berfikir sehingga mengurangi
verbalisme, dapat memperbesar perhatian siswa, meletakkan
dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar,
sehingga belajar akan lebih mantap.

Setelah melihat peranan alat peraga dalam pengajaran
maka pelajaran matematika merupakan pelajaran yang paling
membutuhkan alat peraga, karena pada pelajaran ini siswa
berangkat dari yang abstrak yang akan diterjemahkan ke

sesuatu yang konkret.?*

c. Syarat dan Kriteria Media Alat Peraga

1.

2
3
4.
5

Tahan lama

Bentuk dan warnanya menarik

Sederhana dan mudah dikelola

Ukuran sesuai

Dapat menyajikan konsep matematika baik bentuk real,

gambar, atau diagram.

24htt|os://sarahbaniarivandini.Wordpress.com/.../alat-peraqa-sebaqai-media, diunduh

pada tanggal 13 Maret 2017, pukul 10.00 WIB.
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6. Sesuai dengan konsep Matematika

7. Dapat memperjelas konsep Matematika dan bukan sebaliknya.

8. Peragaan itu supaya menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep
berfikir abstrak bagi siswa.

9. Menjadikan siswa belajar aktif dan mandiri dengan
manipulasi alat peraga.

10. Bila mungkin alat peraga tersebut bisa berfaedah lipat
(banyak).”®
Berdasarkan paparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
alat peraga merupakan suatu media pembelajaran yang
berguna untuk membantu siswa dalam memahami materi
pelajaran. Alat peraga juga memiliki syarat dan kriteria
seperti alat peraga itu harus awet, dapat digunakan untuk
belajar.

Kerangka Berpikir

Berhasil tidaknya siswa dalam belajar salah satunya dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam menyajikan materi, maka dibutuhkan
evaluasi tentang metode pembelajaran yang tepat, sehingga peserta didik
menjadi tertarik dengan materi yang mereka pelajari dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Dengan menggunakan alat peraga guru dapat memberikan
kesamaan dalam pengamatan. Pengamatan seseorang atas sesuatu
biasanya berbeda-beda, tergantung pada pengalamannya masing-
masing. Dengan bantuan alat peraga, guru dapat memberikan persepsi

yang sama terhadap suatu benda atau peristiwa tertentu kepada para

18.

“Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika,



siswa. Kemudian persepsi yang sama akan menimbulkan pengertian dan
pengalaman yang sama.

Dengan alat peraga guru dapat mengatasi keterbatasan waktu,
tempat dan tenaga. pentingnya alat peraga juga dapat meningkatkan
mengarahkan dan perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan
motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan
lingkungannya dan menanamkan pengetahuan yang benar kepada siswa.

Alat peraga sebagai media pembelajaran yang menempatkan anak
sebagai pusat dari proses pembelajaran mampu memberikan semangat
dan motivasi belajar siswa, serta memberikan penanaman pengetahuan
yang benar kepada siswa. Berdasarkan anggapan ini bahwa siswa yang
diajar dengan menggunakan alat peraga mempunyai pemahaman
pengetahuan matematika yang lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang diajar tidak menggunakan alat peraga.

Gerlach dan Ely dalam buku Rostina Sundayana menyatakan
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.Dalam
pengetahuan ini, guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan
media. Maka dari pernyataan tersebut, penulis akan menerapkan media

alat peraga pada pembelajaran Matematika materi pengubinan.?®
Penelitian Terdahulu yang Relevan

Untuk mendukung penelitian ini berbagai penelusuran dilakukan
oleh peneliti, seperti melakukan penelusuran terhadap penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Ada beberapa peneliti

yang Yyang melakukan pengembangan alat peraga matematika

*Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika, 4.



matematika di SD/MI materi pengubinan berdasarkan kurikulum 2013

diantaranya yaitu:

Prasitiwi, V. O. R (2016) Berjudul Pengembangan Alat Peraga
Pembelajaran Matematika untuk Siswa Kelas Il SD Materi Perkalian
Berbasis Metode Mentessori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat peraga papan perkalian
Montessori. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
siswa setelah menggunakan alat peraga. Sehingga dapat dikatakan
bahwa alat peraga papan perkalian Matematika Montessori layak
digunakan untuk proses pembelajaran di kelas dan dapat dikembangkan
dalam uji coba yang lebih luas.?’

Vivin Gustami Aji, 2015. Berjudul Pengembangan alat Peraga
Penjumlahan Bersusun Matematika untuk meningkatkan Pemahaman

Konsep Penjumlahan Siswa Sekolah Dasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk alat peraga
penjumlahan bersusun matematika layak untuk digunakan. Dimana
menunjukkan hasil pemahaman siswa dalam proses pembelajaran
matematika menggunakan alat peraga.?®

Kikin Maya Sari (2015). Berjudul Pengembangan Model Alat
Peraga Matematika Materi Pengubinan di SD/MI Berdasarkan
Kurikulum 2013

“’prasitiwi, V. O. R, Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran Matematika untuk
Siswa Kelas Ill SD Materi Perkalian Berbasis Metode Mentessori, Yogyakarta:
Universitas Sanata Darma, 2016), xi.

Vivin Gustami Aji, Pengembangan alat Peraga Penjumlahan Bersusun
Matematika untuk meningkatkan Pemahaman Konsep Penjumlahan Siswa Sekolah
Dasar, (Yogyakarta: Universitas Sunan Kalijaga, 2016), vii.



Hasil penilaian alat peraga matematika materi pengubinan yang
telah dikembangkan berdasarkan penilaian alat peraga matematika
materi pengubinan yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian ahli
materi adalah sangat baik. Sehingga alat peraga yang dikembangkan

layak untuk digunakan.?®

Muhammad Luky Romadhon, (2014). Berjudul Pengembangan
Alat Peraga Matematika untuk Materi Keliling Persegi Bagi Siswa Kelas
IV Sekolah Dasar Salagi.

Hasil Penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa alat peraga
stik yang dikembangkan merupakan alat peraga lebih efektif, efisien dan
mengurangi  miskonsepsi  siswa. Hasil evaluasi belajar siswa
menunjukkan ketuntasan 100%. Perbandingan nilai ketuntasan kondisi
awal dan setelah uji coba alat peraga baru, menunjukkan signifikan
pada taraf 95%.*°

Ilham Bagus Prayono, (2016). Berjudul Pengembangan Alat
Peraga Matematika Tangga Konversi Materi satuan pengukuran untuk
siswa MI/SD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk alat peraga
penjumlahan bersusun matematika layak untuk digunakan. Hasil

penelitian ini menunjukkan empat aspek dalam menggunakan alat

*Kikin Maya Sari, Pengembangan Model Alat Peraga Matematika Materi
Pengubinan di SD/MI Berdasarkan Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Universitas Sunan
Kalijaga, 2015), vii.

**Muhammad Luky Romadhon, Pengembangan Alat Peraga Matematika untuk
Materi Keliling Persegi Bagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Salagi, (Salatiga:
Universitas Kristen Satya Wacana, 2014), ii.



peraga matematika yaitu: kemudahan pemahaman, kemandirian belajar,

penyajian alat peraga, dan minat belajar siswa.>"

Meskipun terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan tetapi penelitian tersebut tidak sama
dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh
Prasitiwi, V. O. R, Vivin Gustami Aji, Muhammad Luky Romadhon,
Ilham Bagus Prayono, hanya terdapat kesamaan dalam mengembangkan
alat peraga matematika dalam penelitian tersebut. Sedangkan dalam
penelitian Kikin Maya Sari terdapat kesamaan judul namun tidak terjadi
kesamaan dalam penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian Kikin
Maya Sari pengembangan alat peraga matematika dilakukan pada kelas
1 dan IV dimana perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan vyaitu dalam segi tujuan penelitiannya. Peneliti yang
dikembangkan hanya menguji kelayakan alat peraga berbagai pendapat
ahli materi, media, guru dan siswa. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan mengkaji bagaimana proses penggunaan alat tersebut terhadap
siswa. Dimana tujuan pengubinan sendiri yaitu untuk menentukan pola-
pola pengubinan dan meningkatkan kreatifitas serta daya tarik siswa
terhadap keindahan pola serta mengembangkan daya khayal dan daya
tanggap siswa terhadap komposisi-komposisi bangun- bangun geometri.
Dengan adanya alat peraga matematiaka ini, siswa lebih cepat
memahami penjelasan seorang guru karena siswa tidak hanya
berimajinasi tapi langsung mempraktikkan penjelasan dari guru dengan

mengembangkan alat peraga.

*!11ham Bagus Prayono, Pengembangan Alat Peraga Matematika Tangga Konversi
Materi satuan pengukuran untuk siswa MI/SD, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri
Kalijaga, 2016), vii.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat dan waktu penel
itian pembelajan ini adalah di SDN Cipocok Jaya 1 Kota Serang,
bertempat di SDN Cipocok Jaya 1 Kota Serang yang beralamat di
Jalan Raya Petir KM. 03 Cipocok Jaya Kota Serang Kode Pos 4212.

Pemilihan SDN Cipocok Jaya 1 sebagai tempat penelitian
karena berdasarkan hasil survey vyang dilakukan terdapat
permasalahan terkait pembelajaran khususnya dalam penggunaan
media pembelajaran, yaitu penggunaan media pembelajaran terkesan
kurang inovasi yang mengakibatkan guru merasa kesulitan dalam
mengkondisikan peserta didik kesulitan dalam pengelola kelas dalam
pembelajaran dan peserta didik kesulitan dalam memahami konsep
esensi dari pembelajaran matematika.

Penelitian ini berbasis R&D yang melibatkan peserta didik
kelas IV dengan jumlah sebanyak 38 peserta didik sebagai partisipan,
dan para ahli yaitu ahli media dan ahli materi untuk menilai produk
dari hasil penelitian pengembangan ini. Sedangkan objek penelitian
ini adalah alat peraga pada pelajaran matematika materi pengubinan,
tahun 2016/2017.

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2016-2017 dengan alokasi sebagai berikut.



Tabel 3.1 alokasi waktu penelirtian

Bulan Minggu 1 Minggu 2 | Minggu 3 Minggu 4
Oktober Survay Observasi
November | Wawancara | Observasi
Desember Pembuatan proposal
Januari Sidang
proposal

Maret Penyusunan

kajian teori
April Menentukkan | Penyusunan

instrument RPP

Mei Membuat Membuat
alat produk
awal
Juni Melakukan
validasi

kepada para
ahli
Juli Uji coba

produk alat
peraga

pengubinan

B. Metode Penelitian Pengembangan
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development) R & D. Penelitian
researd and development adalah suatu proses penelitian yang

dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di



lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan
terutama kualitatif.

Metode R&D didefinisikan sebagai metode penelitian yang
sengaja, sistematis, bertujuan/diarahkan untuk mencari temukan,
merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, = menghasilkan,
menguji keefektifan produk, model, metode/strategi/cara, jasa,
prosedur tertentu yang lebih ungul, baru, efektif, efisien, produktif,
dan bermakna.®

Metode penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode
penelitan ini menggunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian dan pengembangan
bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, dan memvalidasi
suatu produk.3*

Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah Penelitian ini
mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. Menurut Borg & Gall
langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian
tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan,
mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut,
melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar di mana produk
tersebut akan dipakai, dievaluasi, dan melakukan revisi atau
disempurnakan terhadap hasil uji lapangan untuk memenuhi kriteria

keefektifan, kualitas, dan standar tertentu.

%27ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung:
Rosda Karya, 2011), 140.

*Nusa Putra, Research & Development, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
67.

#Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabet, 2013), 407.



C. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian memaparkan tentang bagan penelitian.
Prosedur pengembangan berisi tentang langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam pengembangan alat peraga.

Rencangan penelitian digunakan untuk melakukan prosedur
pengembangan yang telah memodifikasi dari model pengembangan

Bord & Gall yang mengembangan model R&D melalui beberapa

tahap, yakni:
Bagan Penelitian Borg and Gall

Potensi dan Pengumpul- Desain Validasi
Masalah an data Produksi Desain
Ujicoba Revisi Ujicoba Revisi
Pemakaian Produk produk Desain
Revisi Desiminasi dan
Produk implementasi

Bagan 3.1 Langkah-langkah penelitian Borg & Gall

Langkah penelitian dan pengembangan diawali dengan
penelitian dan pengumpulan data, yang meliputi potensi masalah
yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan atau observasi kelas,

kuesioner, dan wawancara. Data tersebut dijadikan perencanaan dan



pembuatan produk. Kemudian hasil dari produk tersebut dijadikan

alat yang berguna untuk mengatasi masalah.Produk yang sudah

dibuat dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan divalidasai
kepada ahli sesuai dengan bidangnya.

Berdasarkan hasil penilaian dan validasi produk akan
dijadikan pertimbangan oleh peneliti untuk memperbaiki produk.
Produk yang sudah divalidasi diuji cobakan kepada siswa kelas III.
Hasil uji coba tersebut, bertujuan ingin mengetahui bahwa alat
peraga tersebut cocok dan dapat digunakan pada kelas Kklasikal atau
tidak. Berikut ini diuraikan mengenai tahap-tahap penelitian dan
pengembangan (Research and Development), yaitu:

a. Penelitian awal atau analisis kebutuhan sangat penting dilakukan
guna memperolehinformasi awal untuk melakukan penelitian.

b. Langkah awal yang kedua adalah perencanaan, yang mencakup
merumuskan kemampuan, merumuskan tujuan khusus prencanaan,
yang mencakup merumuskan kemampuan, merumuskan tujuan
khusus untuk menentukan urutan bahan, dan uji coba skala kecil.
Hal yang sangat urgen dalam tahap ini adalah merumuskan
tujuan khusus khusus yang dicapai oleh produk yang dikembangka
n, memberikan informasi yang kukuh untuk mengembangkan
program atau produk, sehingga program atau produk yang
diujicobakan sesuai dengan tujuan khusus yang ingin dicapai.

c. Langkah yang ketiga adalah pengembangan format produk awal
atau draf awal, yang mencakup penyiapan bahan-bahan
pembelajaran, handbooks, dan alat evaluasi.

d. Langkah yang keempat adalah uji coba awal, dilakukan terhadap

format program yang dikembangkan apakah sesuai dengan tujuan



khusus. Hasil analisis dari uji coba awal ini menjadi bahan
masukan untuk melakukan revisi produk awal.

e. Langkah kelima adalah revisi produk, yang dilakukan berdasarkan
hasil uji coba awal. Hasil uji coba lapangan tersebut diperoleh
informasi  kualitatif tentang program atau produk yang
dikembangkan.

f. Langkah yang keenam adalah uji coba lapangan, produk yang
telah direvisi, berdasarkan hasil uji coba skala kecil, kemudian
diujicobakan lagi kepada unit atau subjek coba yang lebih besar.

g. Langkah ketujuh adalah revisi produk, dilakukan untuk
memperoleh perbaikan pada tahap berikutnya.

h. Langkah kedelapan adalah uji lapangan, setelah produk direvisi,
apabila pegembangan yang lebih layak dan memadai maka
diperlukan uji lapangan. Hasil analisis ini kemudian menjadi
bahan untuk keperluan revisi produk berikutnya, atau revisi
produk akhir.

i. Langkah kesembilan adalah revisi produk akhir, yaitu revisi yang
dikerjakan berdasarkan uji lapangan yang lebih luas (field testing).
Revisi produk akhir inilah yang menjadi ukuran bahwa produk
tersebut benar-benar dikatakan valid karena telah melewati
serangkaian uji coba secara bertahap.

j. Langkah kesepuluh adalah desiminasi dan implementasi melalui

penulisan laporan.

. Prosedur Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan ini memodifikasi
model Borg & Gall (dalam Setyosari, 2013: 223). Peneliti melakukan

modifikasi, karena waktu yang terbatas untuk melakukan penelitian



dan tidak dimungkinkan untuk melakukan langkah selanjutnya.
Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri Cipocok Jaya 1 pada
siswa kelas IV. Peneliti menggunakan 5 tahap penelitian dan
pengembangan diantaranya yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan
informasi, (2) pengembangan produk, (3) uji validitas, (4) revisi
produk, dan (5) uji coba produk. Berikut dipaparkan tujuh tahapan

penelitian yang disajikan dalam bagan 3.2

Penelitian dan
Pengumpulan informasi

v

Pengembangan produk

v

Uji Validasi

|

Revisi/Perbaikan Desain
Desain

y

Uji Coba Produk




Prosedur penelitian pengembangan yaitu aturan Kkhusus dalam

pelaksanaan yang ditempuh oleh peneliti dalam membuat produk,

yang akan menjadi acuan dengan mengikuti langkah prosedural,

yaitu:*®

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi

Penelitian dan pengumpulan informasi, yang akan meliputi

kajian pustaka, pengamatan atau observasi kelas dilakukan di
kelas IV SD Negeri Cipocok Jaya 1 kota Serang pada
pembelajaran matematika materi pengubinan, langkah ini
bertujuan untuk mengetahui persoalan yang ada pada
pembelajaran matematika materi pengubinan. Sedangkan studi
pustaka untuk mengumpulkan dan mengkaji referensi yang
berhubungan dengan media dan pengembangannya.

2. Mengembangkan Produk
Setelah mendapat informasi yang diperoleh, langkah selanjutnya
adalah melakukan pengembangan produk. Pada tahap ini
memulai mendesain produk yang akan dikembangkan yaitu alat
peraga pengubinan, langkah awal mendesain alat peraga
pengubinan adalah pemilihan bahan-bahan yang akan digunakan
membuat alat peraga pengubinan diantarannya persiapkan triplek,
karbonat, plastic air mas, seng, magnet, spidol, pensil, tali rapia,
lem, dowble tipe, kertas putih dan kertas origami.

3. Melakukan Uji Validasi

Kegiatan untuk menguji coba produk dengan ketentuan

tertentu berdasarkan penilaian beberapa instrument yang
diberikan kepada ahli (media, materi, dan siswa.), saran atau

masukan serta kritikan para ahli terkait dengan keabsahan media

*Punaji Setyosari, Metode Penbelitian pendidikan dan Pengembangan, 235.



dan penggunaan media tersebut. Validasi dilakukan untuk
memperoleh data kualitas atau kelayakan alat peraga pengubinan
yang dikembangkan dengan menggunakan instrument validasi
berupa angket.
4. Melakukan revisi
Perbaikan produk setelah dilakukan validasi maka akan
memperoleh masukan dari ahli media dan materi yang akan
bermanfaat melakukan revisi. Hal ini bertujuan agar atat peraga
pengubinan media yang dikembangkan siap digunakan untuk
kegiatan selanjutnya yaitu uji coba roduk.
5. Uji coba Produk
Kegiatan untuk menguji coba produk dilakukan oleh
peneliti dengan sekolah yang dituju yaitu SD Negeri Cipocok
Jaya 1. Uji coba pemakaian produk alat peraga materi pengubinan
Di kelas IV SD Negeri Cipocok Jaya 1 dengan jumlah siswa 38.
Setelah dilaksanakan kegiatan uji coba pemakaian siswa diminta
untuk memberikan tanggapan terhadap alat peraga yang

dikembangkan melalui angket.

E. Teknik Penelitian

Sebagai alat pengumpulan data, instrument penelitian sangat
penting perananya sebab tanpa instrument yang tidak tepat akan
memperoleh data yang benar-benar tidak akurat sehingga
mengakibatkan kesimpulan yang keliru. Instrumen adalah alat atau
sarana penelitian dan sebagainya untuk memperoleh data sebagai
bahan pengelolahan. Berupa wawancara, observasi, kuesioner/angket
dan tes dapat di artikan sebagai alat yang digunakan untuk

pengumpulan data.



a. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam.

Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu, wawancara terhadap guru dan siswa mengenai proses
pembelajaran terutama pada pelajaran matematika khususnya
materi pengubinan.

b. Observasi

Observasi ini dilakukan dalam rangka memantau kegiatan
proses belajar mengajar dan mencatatnya dengan alat observasi
tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.

Instrument observasi ini diambil dengan tujuan untuk
mengumpulkan data yang diperolen dari hasil pengamatan
aktifitas mengajar guru.

c. Angket

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung
bertanya-jawab  dengan responden). Instrumen atau-alat
pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon
oleh responden.*®*Metode penelitian ini merupakan cara
pengumpulan data dengan memberikan pernyataan kepada

sejumlah responden,dengan harapan responden akan memberikan

*Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Banten: Dinas Pendidikan Provinsi
Banten, 2011), 181-196.



respon yang baik atau pernyataan tersebut dalam penelitian ini,
angket akan disebarkan kepada 43 responden yaitu siswa SDN

Cipocok Jaya 1 Kota Serang Banten.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan mengukur fenomena alam
dan sosial yang diamati.*’
Instrumen penelitian yang dipilih oleh peneliti ada empat yaitu
wawancara, observasi, kuersioner dan tes.
Berikut dijabarjan mengenai instrumen yang digunakan dalam
penelitian.
1. Pedoman Wawancara
Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu,
wawancara terhadap kepala guru mengenai proses pembelajaran
terutama pada pelajaran matematika khususnya materi
pengubinan. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan
ketika melakukan wawancara kepada Guru kelas dan siswa kelas

IV SD Negeri Cipocok Jaya 1 Kota Serang.
a. Wawancara guru kelas IV

Kegiatan wawncara guru kelas dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi dan data tentang ketersediaan alat
peraga, dan proses kegiatan pembelajaran matematika di kelas
IV. Penelitian menggunakan pedoman wawncara sebagai
acuan untuk melakukan kegiatan wawancara kepada guru
kelas IV. Kegiatan wawancara ini bersifat tidak berstruktur.

Berikut dipaparkan pedoman wawancara kepada guru kelas

¥Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), 148



IV SD Negeri Cipocok Jaya 1 Kota Serang disajikan dalam
tabel 1.

Tabel 3.2 kisi-kisi wawancara kepada guru kelas IV SD

Negeri Cipocok Jaya 1 Kota Serang.

No. Indikator

1. | Proses kegiatan belajar dikelas

2 | Kesulitan yang dialami guru dalam mengajarkan mata

pelajaran matematika

3. | Usaha yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan dalam mengajar matematika

4. | Kesiapan yang dilakukan sebelum kegiatan

pembelajaran

5. | Penggunaan alat peraga

6. | Standar kuantitas alat peraga

7. | Ketersedian alat peraga

b. Wawancara Siswa kelas IV

Kegiatan wawancara selanjutnya dilakukan kepada siswa kelas

IV. Penelitian melakukan kegiatan wawancara kepada siswa SD
Negeri Cipocok Jaya 1 untuk mendapatkan informasi tentang
ketersedian alat peraga, penggunaan alat peraga, dan kesulitan
belajar siswa pada pelajaran matematika materi pengubinan.
Kegiatan wawancara dilakukan secara tidak terstruktur. Namun
peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan yang
digunakan untuk wawancara. Berikut disajikan  Kisi-kisi

wawancara kepada siswa kelas 1V dalam tabel 3.3.



Tabel 3.3 kisi-kisi pertanyaan wawancara kepada siswa kelas V.

No.

Indikator

1. | Proses kegiatan belajar di kelas

2. | Kesulitan yang dialami siswa dalam kegiatan belajar

dikelas

3. | Penggunaaan alat peraga pada saat pembelajaran

2. Pedoman Observasi

Observasi ini dilakukan dalam rangka memantau kegiatan proses

belajar mengajar dan mencatatnya dengan alat observasi tentang

hal-hal yang akan diamati atau diteliti di kelas IV. Berikut

instrumen observasi disajikan dalam tabel 3.4

Tabel 3.4 kisi-kisi observasi pembelajaran matematika

No Kisi-kisi observasi Objek yang diamati
1. | Ketersedian alat peraga | Adanya  alat peraga  yang
saat pembelajaran digunakan pada saat pembelajaran
Matematika di kelas
2. | Penggunaan alat peraga | Guru menggunakan alat
saat pembelajaran peraga saat pembelajaran
matematika di kelas di kelas untuk menjelaskan materi
pembelajaran
3. | Cara penggunan alat| Guru menjelaskan cara
peraga di kelas penggunaan alat peraga
matematika kepada siswa
4. | Kesulitan yang dialami | Siswa mengalami kesulitan dalam
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
pembelajaran matematika | matematika di kelas.
Siswa mengalami
kesulitan mengerjakan soal




Berdasarkan tabel 3.4 peneliti menggunakan kisi-Kisi tersebut
saat sebagai acuan dalam melakukan kegiatan observasi. Kegiatan
observasi dilakukan saat kegiatan pembelajaran matematika

berlangsung.

3. Kuersioner

Kuersioner ini digunakan untuk mengetahui validitas produk

yang dikembangkan. Kuersioner produk diberikan kepada ahli

media, ahli materi dan siswa. Berikut dijabarkan kuesioner pada

masing-masing validitas.

a. Kuersioner validasi Produk kepada Ahli media
Kuersioner validasi produk digunakan untuk mengetahui
kualitas produk yang dikembangkan berdasarkan ahli media
dimana ahli media menilai kelayakan alat peraga
pembelajaran sebelum digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar dikelas. Berikut dipaparkan Kisi-kisi kuesioner
validasi produk yang diberikan kepada ahli media yaitu Dosen
UIN Banten di sajikan dalam tabel 3.5

No. Pernyataan Skala penilaian

112 |3 |4

Aspek Fisik/Tampilan

Desain papan pengubinan

Kejelasan ilustrasi bentuk

Keterpaduan ilustrasi bentuk

1
2
3. | Kemenarikan ilustrasi bentuk
4
5

Ketepatan ilustrasi bentuk dengan




materi

6. | Kesesuaian ukuran bentuk
7. | Kesederhanaan bentuk
8. | Keberagaman bentuk Bangun datar
9. | Kesesuaian warna yang variatif
10. | Media aman digunakan
11. | Media tahan lama untuk dipakai
12. | Penempatan unsur tata letak
konsisten berdasarkan pola
Aspek Bahan
1. | Ketepatan pemilihan bahan
2. |Bahan yang dipakai  dapat
digunakan dalam jangka waktu
yang lama
3. | Kekuatan (tidak mudah patah,

lepas, berubah bentuk dan hancur)

bila digunakan

Aspek Pemanfaatan

1. | Kemudahan penggunaan media

2. | Kemudahan menyimpan media

3. | Kemudahan pembuatan media

4. | Kepraktisan media sehingga mudah
dibawa

5. | Kesesuaian alat peraga dengan

tingkat perkembangan  kognitif

siswa

Total




b. Kuersioner validasi Produk kepada Ahli Materi

Kuersioner validasi produk dilakukan kepada guru kelas IV.

Kuersioner ini bersifat terbuka, dengan tujuan agar responden

dapat memberikan jawaban secara nyata dan sesuai dengan

kondisi yang ada. Berikut dipaparkan Kisi-kisi kuersioner

untuk guru kelas IV disajikan dalam tabel 3.6.

Tabel 3.6 kisi-kisi instrumen kuersioner produk kepada ahli

materi yaitu Dosen Untirta.

No | Aspek penilaian Skala penilaian
112] 3 |4
1. | Kesesuaian media atau alat peraga
dengan Kompetensi Inti
2. | Kesesuaian media atau alat peraga
dengan Kompetensi Dasar
3. | Kesesuaian media atau alat peraga
dengan Tujuan pembelajaran
4. | Media atau alat peraga dapat
mendorong aktivitas dan
kreativitas siswa
5. | Media atau alat peraga dapat
memperjelas  konsep  materi
pengubinan
6. | Kesesuaian media atau alat peraga
dengan karakteristik peserta didik
7. | Media atau alat peraga relevan
dengan materi pengubinan
8. | Kejelasan materi dengan alat
peraga




Penggunaan media atau alat
peraga  dapat memudahkan

memahami materi

10.

Media  atau alat peraga
pengubinan  mudah  dipahami

siswa

11.

Media atau alat peraga mudah

digunakan oleh guru

12.

Media atau alat peraga mudah

digunakan oleh siswa

13.

Media dapat membantu proses
abstraksi (proses yang
fundamental dalam proses
pembelajaran matematika
berkaitan dengan pembentukan

konsep).

14.

Kemampuan media atau alat
peraga  untuk  meningkatkan

motivasi siswa

15.

Media atau alat peraga mudah
digunakan secara individual atau

kelompok

16.

Media atau alat peraga
pengubinan dapat
mengembangkan kemampuan
siswa dalam aspek kognitif,

psikomotorik dan afektif.




17.

Kemampuan alat peraga
pengubinan dapat meningkatkan

rasa ingin tahu siswa

18. | Tingkat kreatifitas alat peraga
pengubinan

19. | Kemudahan alat peraga
pengubinan dapat dipindah-pindah

20. | Media dapat menciptakan

interaksi peserta didik dengan
guru

Total

c. Kuersioner validasi Penyempurnaan produk kepada

pengguna yaitu siswa setelah di uji validitas dari ahli media

dan materi. Instrument penilaian siswa pada table 3.7

No | Aspek penilaian Skala penilaian
112 |3 |4
Aspek Fisik/Tampilan
1. | Bentuk pengubinan mudah saya
pahami
2. | Warna-warna yang digunakan
untuk mencari bentuk dapat
menarik saya untuk belajar
3. | Alat peraga yang ditampilkan
secara serasi dengan materi yang
ada di buku
Aspek Penggunaan
4. | Papan pengubinan dapat




membantu saya untuk menemukan
jawaban dari hasil penentukan

bentuk pengubinan

5. | Pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga lebih

menyenangkan

6. | Alat peraga yang disajikan dapat

menambah pengetahuan saya

7. | Saya senang mengikuti
pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga

pengubinan

Aspek Pemanfaatan/Tujuan

8. | Alat peraga tersebut dalam

membangkitkan  minat  siswa

terhadap pembelajaran
matematika
9. | Penyajian alat peraga

memperjelas pemahaman saya

10. | Tujuan pembelajaran dalam setiap
pelajaran disampaikan dengan
jelas

Total

G. Validasi Desain
Validasi desain yang merupakan proses kegiatan untuk
menilai atau mengukur apakah rancangan produk secara rasional

lebih efektif dari yang lama atau tidak. Validasi desain produk dapat



dilakukan dengan cara menghadirkan dengan beberapa pakar atau
tenaga ahli dan praktisi yang sudah berpengalaman untuk menilai
produk baru yang dirancang atau dikembangkan sebagai masukan
atau perbaikan dan penyempurnaan produk.

Dalam hal ini validasi alat peraga pengubinan mencakup
validasi media, validasi materi yang dilakukan dalam bentuk kolom
sesudah revisi dan sesudah revisi oleh masing-masing pakar tenaga
ahli dibidangnya. Validasi materi dilakukan oleh 1 orang validator
yaitu btenaga yang ahli dalam pendidikan khususnya dalam mata
pelajaran matematika, yaitu guru kelas melalui uraian instrument
angket dengan rentangan skor 1 sampai dengan 4. Sedangkan validasi
media dilakukan oleh 1 orang validator yang ahli dari bidang alat
peraga dan pengembangan produk akhir diberikan kepada siswa

berupa angket.

. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh melalui instrument penilaian pada saat
ujicoba dianalisis dengan deskriptif kualitatif. Analisis ini
dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik data pada masing-
masing variable. Dengan cara ini diharapkan akan mempermudah
memahami data untuk proses analisis selanjutnya. Hasil analisis data
digunakan sebagai dasar untuk merevisis produk media yang
dikembangkan.

Teknik analisis data yang dilakukan adalah menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil
pengembangan produk yang berupa alat peraga, menguji tingkat
validasi dan kelayakan produk untuk diimplementasikan pada mata

pelajaran matematika pokok bahasan pengubinan. Data yang



terkumpul diproses dengan cara dijumlahkan, dibandingkan, dengan
jumlah yang diharapkan dan diperoleh presentase.

Dalam penelitian ini digunakan skala pengukuran rating score
dalam skala 4. Langkah-langkah dalam analisis data antara lain: (a)
mengumpulkan data mentah (b) pemberian skor (c) skor yang
diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian
kualitatif. Dari standar nilai yang telah ditentukan dapata diketahui
penilaian terhadap produk yang dibuat.

Untuk menghitung skor total rata-rata dalam penilaian produk

digunakan rumus sebagai berikut: X;= % x 100%

Keterangan:
Xi = presentase nilai akhir
¥x = skor mentah (jumlah skor jawaban responden)

n = skor ideal (jumlah skor jawaban tertinggi)

Tabel 3.8 Pedoman pemberian skor

Keterangan Skor
D= 0% - 25 Kurang 1
C=26% - 50 Cukup 2
B=51% - 75% Baik 3
A= 76% - 100% Sangat Baik 4

Keterangan:
Xi = presentase nilai akhir = x( skor mentah): n(skor ideal) X 100

Berdasarkan table diatas, maka produk pengembangan alat peraga

pengubinan dapat dinyatakan:



1. Sangat baik (A) apabila jumlah skor yang diperoleh antara 76
sampai dengan 100.

2. Baik (B) apabila jumlah skor yang diperoleh antara 51 sampai
dengan 75.

3. Cukup (C) apabila jumlah skor yang diperoleh antara 26 sampai
dengan 50 dan seterusnya.
Dalam penelitian ini kelayakan ditentrukan dengan nilai minimal
“C” dengan kategori “Cukup” jadi jika hasil penilaian dari ahli
media dan ahli materi yang telah dianalisis dengan hasil jumlah
skor memperoleh nilai “C” maka pengembangan alat peraga
matematika materi pengubinan kelas IV dianggap”Cukup layak

digunakan”.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian dan pengembangan atau Researsch and
Development (R&D) yang dilakukan mengacu pada procedural
pengembangan Borg dan Gall yang disederhanakan hanya pada batas
uji validasi ahli dan uji coba produk berupa pengembangan alat
peraga matematika. Kelima langkah tersebut adalah (1) penelitian
dan pengumpulan informasi, (2) pengembangan produk, (3) uiji
validasi, (4) revisi produk, dan (5) uji coba produk. Berikut ini adalah
deskripsi hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan kelima langkah
pengembangan.

1. Hasil Penelitian dan Pengumpulan Informasi
Pengumpulan data dimaksudkan untuk mencari tentang
permasalahan yang ada di sekolah. Tahap yang dilakukan dalam
pengumpulan data dan informasi peneliti menggunakan teknik
observasi kelas, wawancara dan juga kuesioner untuk analisis
kebutuhan serta dokumentasi. Subbab berikutnya menjelaskan
mengenai pengumpulan data dan informasai yang dilakukan
dalam penelitian. Maka peneliti melakukan observasi lapangan
yang dilakukan di kelas IV SD Negeri Cipocok Jaya 1 Kota
Serang pada tanggal 1 November 2016, 03 Desember 2016, 13
Januari 2017, dan 25 Februari 2017 untuk melakukan analisis
kebutuhan. Selain observasi, data juga diperoleh melalui
wawancara dengan guru kelas 1V. Dari hasil observasi dan

wawancara diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut:

50



Wawancara Guru Kelas 1V Wawancara dilakukan kepada
guru kelas IV SD Negeri Cipocok Jaya 1. Kegiatan
wawancara dilakukan untuk mencari informasi terkait dengan
ketersediaan alat peraga dan penggunaannya di sekolah.
Selain itu wawancara dimaksudkan untuk mengetahui
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran
Matematika materi perkalian. Wawancara dilakukan pada
tanggal 11 Agustus 2016. Berikut ini dipaparkan mengenai
hasil wawancara sebagai analisis kebutuhan dalam penelitian.
Mengenai semangat belajar siswa kelas IV pada saat
mengikuti pembelajaran Matematika. Guru menjawab, pada
saat belajar Matematika sebenarnya siswanya kurang
semangat dan tidak memiliki antusias belajar yang tinggi.
Mengenai kesulitan yang dialami guru pada saat mengajarkan
Matematika. Guru menjawab, terkadang mengalami kesulitan
terutama pada penanaman konsep materi Matematika,
penubinan.

Mengenai kesulitan yang dialami siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran Matematika. Guru menjawab, siswa
masih bingung untuk materi pengubinan. Jadi saya bantu
dengan menggunakan contoh yang ada disekitar ruang kelas
seperti bentuk lantai. Jadi selama ini memang belum ada alat
peraga yang bagus dan tepat untuk membantu kesulitan
belajar siswa.

Mengenai apa yang telah dipersiapkan guru untuk mengajar
terutama mata pelajaran Matematika. Guru menjawab,

tentunya administrasi-administrasi seperti RPP membuat dan



10.

merancangnya sampai pada proses penilaian. Dan yang paling
penting adalah mempersiapkan materi yang akan diajarkan.
Mengenai penggunakan alat peraga untuk mengajarkan materi
Matematika di kelas 1V. Guru menjawab, pernah
menggunakan alat peraga. Alat peraga yang saya gunakan
sederhana saja yaitu Membuat bentuk pengubinan saja.
Mengenai kesesuian jumlah alat peraga dengan anak. Guru
menjawab, memang saya sesuaikan karena untuk alat tersebut
mudah dicari di lingkungan sekitar.

Mengenai alat peraga tersebut dapat digunakan dalam jangka
waktu yang lama. Guru menjawab, alat peraga tersebut dapat
digunakan dalam jangka waktu yang lama, karena batu tidak
mudah hancur.

Mengenai ketersediaan alat peraga di kelas IV untuk
membantu siswa memahami materi pengubinan. Guru
menjawab, selama ini belum ada.

Mengenai alat peraga yang dimiliki sekolah. Guru menjawab,
Alat peraga yang sudah ada yaitu kerangka manusia dan
gambar-gambar organ tubuh dan lebih banyak alat peraga
untuk pelajaran IPA.

Mengenai manfaat menggunakan alat peraga Matematika itu
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Guru menjawab,
pasti akan tercapai sebuah tujuan terutama untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Karena dengan
menggunakan alat peraga siswa akan lebih mudah memahami

materi sulit yang kita ajarkan.



. Wawancara Siswa Kelas IV

Wawancara yang selanjutnya dilakukan kepada siswa kelas
IV SDN Cipocok Jaya 1. Wawancara kepada siswa kelas 1V
dimaksdukan untuk mengetahui ketersediaan alat peraga
pembelajaran di kelas dan juga untuk mengetahui kemampuan
siswa kelas IV dalam mata pelajaran Matematika materi
pengubinan. Wawancara dilakukan pada tanggal 24 Januari
2016. Berikut ini dipaparkan mengenai hasil wawancara
sebagai analisis kebutuhan dalam penelitian.

Mengenai yang dirasakan ketika mengikuti pembelajaran
Matematika di kelas. Siswa menjawab, merasa membosankan.
Mengenai pemahaman siswa ketika guru menjelaskan materi
Matematika. Siswa menjawab, masih bingung.

Mengenai situasi teman-teman ketika belajar. Siswa
menjawab, kadang-kandang tenang, kadang-kadang nggak,
kadang-kadang sepi.

Mengenai materi yang sulit dan kurang dipahami siswa.
Siswa menjawab, materi pengubinan..

Mengenai penggunaan alat peraga oleh guru. Siswa
menjawab, guru pernah menggunakan alat peraga. Alat
peraganya adalah gambar saja.

Mengenai intensitas guru menggunakan alat peraga. Siswa
menjawab, kadang-kadang saja.

Mengenai guru menggunakan alat peraga berapa kali. Siswa
menjawab jarang sekali menggunakan alat peraga.

Mengenai pengadaan alat peraga untuk membantu proses
kegiatan belajar mengajar. Siswa menjawab, saya mau

menggunakan.



Berdasarkan hasil wawancara kepada dua narasumber, dapat
disimpulkan bahwa sekolah masih minim alat peraga dan guru

belum menggunakan alat peraga secara optimal.

[ Guru Kelas IV \

Kelas tidak memiliki alat peraga matematika
apalagi untuk mendukung pembelajaran matematika
materi pengubinan. Pemanfaatan alat peraga hanya
dengan menggunakan bentuk atau gambar )

\.
v

Siswa Kelas IV

Guru hanya menggunakan media pada pelajaran IPS

dan IPA sedangkan pelajaran matematika guru

v

Kesimpulan

\

Ketersediaan alat peraga masih terbatas khususnya

alat peraga matematika dan guru belum mengguna-

kan alat peraga secara optimal.

J

Bagan 4.1 Hasil Wawancara

Berdasarkan bagan 4.1 dapat diketahui bahwa
ketersediaan alat peraga Matematika di SDN Cipocok Jaya 1
masih terbatas. Ketersediaan alat peraga belum menjangkau
untuk semua kelas termasuk di kelas IV. Hal tersebut yang
membuat guru kelas V. Jarang menggunakan alat peraga pada
saat pembelajaran Matematika dan belum memanfaatkan

benda-benda di lingkungan sekitar.



2. Pengembangan Produk
Pengembangan Produk alat peraga pengubinan untuk proses
pemahaman siswa dalam belajar. Setelah tahapan pengumpulan
informasi yang diperolen melalui angket, observasi dan
wawancara selesai dilakukan dan data sudah dianalisis, langkah
selanjutnya adalah penyusunan bahan alat peraga untuk
pembelajaran. Langkah awal mendesain bahan alat peraga adalah
menentukan tema, yaitu “Indahnya kebersamaan dengan materi
pengubinan pada pelajaran matrematika saja”. Setelah tema bahan
sudah ditetapkan, langkah selanjutnya adalah penentuan tujuan,
pemilihan bahan, penyusunan kerangka, dan pengumpulan bahan.
Berikut penjelasan tahapannya.
a. Penentuan Tujuan/konsep pembuatan alat peraga
Tujuan yang dimaksud dalam hal ini adalah tujuan
pembelajaran dalam setiap kompetensi dasar. Tujuan tersebut
menggambarkan apa yang diharapkan dan dikuasai siswa
setelah belajar dengan alat peraga tersebut. Tujuan umum dari
pembelajaran menggunakan bahan pembelajaran ini adalah
siswa mampu memahami konsep matematika dengan alat
peraga pengubinan berdasarkan model pendekatan proses,
sedangkan tujuan khususnya, yaitu 1) siswa melakukan
pengubinan menggunakan segi banyak beraturan tertentu, 2)
siswa menemukan bangun segibanyak beraturan maupun tak
beraturan yang membentuk pola pengubinan melalui
pengamatan.
b. Pemilihan Bahan/pengumpulan bahan
Pada tahap ini dilakukan pemilihan bahan-bahan yang

akan digunakan membuat alat peraga pengubinan



dianataranya triplek berukuran 65 cm x 60, karbonat, plastik
air mas, seng, magnet, spidol, pensil, tali rapia, lem, dowble
tipe, kertas putih dan kertas origami.

Desain alat peraga/Pembuatan alat peraga

Langkah pertama potong triplek dengan ukuran lebar
60 cm, panjang 65 cm, lalu potong seng 60x 65. Potong kayu
sebagai bingkai dengan ukuran sama, gambar pola diatas
kertas putih, pasang seng diatas papan kemudian kertas pola
diatas seng, plastik polos bermotif diatas kertas yang sudah
berpola sebagai penutup agar tidak terkena air, kemudian
dipaku dengan dijepit dengan bingkai agar semua terpasang
diatas triplek, kemudian lubangi atasnya dengan paku untuk
tempat memasukan tali rapia dengan dua buah bolongan,
masukan tali rapia yang sudah dibolongi dengan posisi tali
rapia yanbg sudah digulung-gulung kemuadian ikat ujung tali
rapiannya agar bisa menyangga papan pengubinan.

Agar terlihat rapi kita tutupi dengan kertas kado. Lalu
potong karbonat sesuai warna yang diinginkan berupa empat
bentuk segitiga, segienam, belah Kketupat, segi empat
kemudian bila sudah terpotong dengan cukup jumlah polanya
lalu dipasang magnet dengan memakai lem power blue
tunggu hingga kering lalu agar terlihat menarik warna-
warnanya ditempelkan warna yang berbeda dengan kertas
origami agar terlihat menarik. Lalu dipasang ke papan
pengubinan yang sesuai pola yang sudah ditentukan. Terakhir

tinggal diperagakan alat pengubinan ini.



3. Uji Validitas
Uji validitas yang merupakan kegiatan menguji produk
dengan menilai berbagai kriteria pada setiap indikator media
dan materi yang dianggap memumpuni dikedua bidang ini dalam
artian penilaian oleh para ahli dibidang media dan materi.
1) Validasi Ahli Media
Produk yang sudah selesai selanjutnya dilakukan uji
validasi. Uji validasi pada produk ini dilakukan
menggunakan lembar Kkuesioner/angket yang didalamnya
memuat aspek-aspek penilaian, serta berisi komentar, saran
dan masukan sebagai evaluasi untuk diperbaiki.
Validasi produk dilakukan oleh satu dosen ahli yaitu
Dr. Hidayatullah, M.Pd. yang merupakan dosen UIN Banten,
diminta untuk menjadi validator karena memiliki
kemampuan lebih dalam bidang penilaian produk, sehingga
penelitian pengembangan ini membutuhkan saran yang
membangun dari dosen tersebut. Dilakukan validasi pada
tanggal 12 Juni 2017 dan revisi tanggal 31 Juli 2017
Kriteria aspek ini peneliti dapatkan dari beberapa
sumber dan disesuaikan dengan aspek media yang akan
dihasilkan dan analisis kebutuhan dilapangan. Hasil yang
diperoleh adalah data kuantitatif yang berupa skor digunakan
untuk menentukan kelayakan media, sedangkan data
kualitatif yang berupa saran digunakan untuk memperbaiKki
produk yang dikembangkan. Kedua data tersebut akan

dideskriptifkan menjadi analisis deskriptif.



Tabel 4.1. Hasil Uji Validasi oleh Dosen Ahli Media Sebelum

Revisi
No | Indikator Uji Skor Skor | (%) | Klasifikasi
Ahli | Mentah | Ideal

1. | Desain papan | 2 2 4 50 Cukup
pengubinan

2. | Kejelasan 2 2 4 50 Cukup
ilustrasi
bentuk

3. | Kemenarikan 2 2 4 50 Cukup
ilustrasi
bentuk

4. | Keterpaduan 2 2 4 50 Cukup
ilustrasi
bentuk

5. | Ketepatan 2 2 4 50 Cukup
ilustrasi
bentuk
dengan
materi

6. | Kesesuaian 2 2 4 50 Cukup
ukuran
bentuk

7. | Kesederhanaa | 2 2 4 50 Cukup
n bentuk

8. | Keberagaman | 2 2 4 50 Cukup
bentuk

Bangun datar




Kesesuaian
warna yang

variatif

50

Cukup

10.

Media aman

digunakan

50

Cukup

11.

Media tahan
lama untuk

dipakai

50

Cukup

12.

Penempatan
unsur tata
letak
konsisten
berdasarkan

pola

50

Cukup

13.

Ketepatan
pemilihan

bahan

50

Cukup

14.

Bahan yang
dipakai dapat
digunakan
dalam jangka
waktu yang

lama

50

Cukup

15.

Kekuatan
(tidak mudah
patah, lepas,
berubah
bentuk dan

75

Baik




hancur) bila

digunakan

16.

Kemudahan
penggunaan

media

25

Kurang

17.

Kemudahan
penggunaan

media

50

Cukup

18.

Kemudahan
pembuatan

media

25

Kurang

19.

Kepraktisan
media
sehingga
mudah

dibawa

50

Baik

20.

Kesesuaian
alat peraga
dengan
tingkat
perkembanga
n kognitif

siswa

25

Cukup

Total

38

38

80

47,5

Cukup

Berdasarkan validasi oleh dosen ahli media dengan
perolehan skor seperti tabel 4.1, aspek alat peraga yang

dikembangkan masih perlu dilakukan revisi pada hampir



seluruh butir, karena meskipun sudah dinilai baik, tetapi
masih perlu perbaikan dan penambahan. Berikut komentar
dan saran dari dosen ahli media, “Sebaiknya diberi alas
pengaman alat peraga, sampul warna background yang lebih
menarik dan bahan pengubinana dengan batas sebaiknya ada

jarak yang cukup”.

Tabel 4.2. Hasil Uji Validasi oleh Dosen Ahli Setelah Media Direvisi

No.

Indikator Uji Skor Skor | (%) | Klasifikasi
Ahli | Mentah | Ideal

Desain 4 4 4 100 | Sangat baik
papan
pengubinan

Kejelasan 3 3 4 75 Baik
ilustrasi
bentuk

Kemenarika 3 3 4 75 Baik
n ilustrasi
bentuk

Keterpaduan | 4 4 4 100 | Sangat baik
ilustrasi
bentuk

Ketepatan 4 4 4 100 | Sangat baik
ilustrasi
bentuk
dengan

materi

Kesesuaian 3 3 4 75 Baik

ukuran




bentuk

Kesederhana
an bentuk

100

Sangat baik

Keberagama
n bentuk
Bangun
datar

100

Sangat baik

Kesesuaian
warna yang

variatif

75

Baik

10.

Media aman

digunakan

75

Baik

11.

Media tahan
lama untuk

dipakai

75

Baik

12.

Penempatan
unsur tata
letak
konsisten
berdasarkan

pola

75

Baik

13.

Ketepatan
pemilihan

bahan

75

Baik

14.

Bahan yang
dipakai
dapat

75

Baik




digunakan
dalam
jangka
waktu yang

lama

15.

Kekuatan
(tidak
mudah
patah, lepas,
berubah
bentuk dan
hancur) bila
digunakan

75

baik

16.

Kemudahan
penggunaan

media

75

Baik

17.

Kemudahan
penggunaan

media

75

Baik

18.

Kemudahan
pembuatan

media

100

Sangat baik

19.

Kepraktisan
media
sehingga
mudah

dibawa

100

Sangat baik

20.

Kesesuaian

alat peraga

75

Baik




dengan
tingkat
perkembang
an kognitif
siswa

Total 67 67 80 83,7 Sangat
5 baik

Untuk mengetahui bagaimana tingkat kelayakan produk alat
peraga yang dikembangkan setelah dilakukan revisi, peneliti
melakukan validasi untuk yang kedua kalinya kepada dosen ahli
materi sebagai penguat. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk alat peraga sebelum diuji kelayakannya oleh siswa.
Perolehan skor dari dosen ahli media terhadap aspek ini setelah
dilakukan revisi dapat dilihat pada tabel 4.2 di atas. Komentar dari
dosen media bahwa produk yang sudah direvisi “Dapat digunakan
tanpa perbaikan dan dapat digunakan untuk pembelajaran”

2) Validasi Ahli Materi

Penilaian ahli materi adalah menilai isi materi pembelajaran
yang terdapat pada produk alat peraga. Ahli materi yang menjadi
validator (expert) dalam penelitian ini adalah Aan Subhan
Pamungkas, M.Pd, bidang keahlian Pendidikan Matematika, Instansi

FKIP Untirta. Validasi dilakukan pada tanggal 13 April 2017.

Validasi ahli media berupa angket tentang kriteria penilaian
yang isi bahasan atau materi dan komentar, saran dan masukan
sebagai evaluasi untuk diperbaiki. Hasil yang diperoleh adalah data

kuantitatif yang berupa skor digunakan untuk menentukan

kelayakan media, sedangkan data kualitatif yang berupa saran



digunakan untuk memperbaiki produk alat peraga yang
dikembangkan. Adapun Kriteria pada validasi materi ini diambil dari
beberapa sumber dan analisis kebutuhan yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan keadaan lapangan dalam

pembelajaran.

Tabel 4.3. Hasil Uji Validasi Ahli Materi

No.

Indikator Uji Skor Skor | (%) | Klasifikasi
Ahli | Mentah | Ideal

Kesesuaian 4 4 4 100 | Sangat baik
media atau
alat peraga
dengan
Kompetensi

Inti

Kesesuaian 4 4 4 100 | Sangat baik
media atau
alat peraga
dengan
Kompetensi

Dasar

Kesesuaian 4 4 4 100 | Sangat baik
media atau
alat peraga
dengan
Tujuan

pembelajaran

Media atau 3 3 4 75 Baik

alat peraga




dapat
mendorong
aktivitas dan
kreativitas

siswa

Media atau
alat peraga
dapat
memperjelas
konsep materi
pengubinan

75

Baik

Kesesuaian
media atau
alat peraga
dengan
karakteristik
peserta didik

75

Baik

Media atau
alat peraga
relevan
dengan materi

pengubinan

100

Sangat baik

Kejelasan
materi dengan

alat peraga

100

Sangat baik

Penggunaan
media atau

alat peraga

100

Sangat baik




dapat
memudahkan
memahami

materi

10.

Media atau
alat peraga
pengubinan
mudah
dipahami

siswa

100

Sangat baik

11.

Media atau
alat peraga
mudah
digunakan

oleh guru

75

Baik

12.

Media atau
alat peraga
mudah

digunakan

oleh siswa

75

Baik

13.

Media dapat
membantu
proses
abstraksi
(proses yang
fundamental
dalam proses

pembelajaran

50

Cukup




matematika
terkaitan
dengan
pembentukan

konsep).

14.

Kemampuan
media atau
alat peraga
untuk
meningkatkan
motivasi

siswa

75

Baik

15.

Media atau
alat peraga
mudah
digunakan
secara
individual
atau

kelompok

75

Baik

16.

Media atau
alat peraga
pengubinan
dapat
mengembang
kan
kemampuan

siswa dalam

75

Baik




aspek
kognitif,
psikomotorik
dan afektif.

17.

Kemampuan
alat peraga
pengubinan
dapat
meningkatkan
rasa ingin

tahu siswa

100

Sangat baik

18.

Tingkat
kreatifitas alat
peraga
pengubinan

75

Baik

19.

Kemudahan
alat peraga
pengubinan
dapat
dipindah-
pindah

100

Sangat baik

20.

Media dapat
menciptakan
interaksi

peserta didik

dengan guru

75

Baik

Total

66

66

80

82,5

Sangat
baik




Setelah dilakukan uji coba oleh ahli media berdasarkan

saran yang diberikan, seluruh butir pada aspek penyajian dinilai

“Sangat baik” oleh dosen ahli materi sesuai dengan perolehan

skor yang tercantum pada Tabel 4.3 di atas. Berdasarkan

validasi kedua tersebut, dosen ahli menyatakan bahwa “aspek

penyajian sudah baik dan tidak perlu revisi ulang”.

Revisi Produk
a. Revisi Produk dari Dosen Ahli Media

Validasi produk oleh dosen ahli dilakukan dua kali.

Berdasarkan validasi tersebut, diperoleh beberapa masukan

dan saran perbaikan. Berikut ini hal yang harus direvisi untuk

perbaikan. Hasil revisi oleh Ahli Media. Revisi Aspek

Kelayakan Tampilan yaitu:

1.
2.
3.

Sebaiknya diberi alas alat peraga.
Sampul warna background yang lebih menarik
Bahan pengubinan dengan batas sebaiknya ada jarak yang

cukup.

b. Revisi Produk dari Dosen Ahli Materi

1)

2)

Revisi Aspek Kelayakan Isi/Materi
Ada beberapa yang memerlukan perbaikan.
Pertama, Materi sudah sesuai dengan SK dan KD. Kedua,
masih perlu diperdalam lagi mengenai pemberian ilustrasi/
gambar harus dicantumkan. Ketiga, Secara umum sudah
cukup baik, tetapi perlu perbaikan dan pengayaan.
Revisi Aspek Kelayakan Penyajian
Pada aspek penyajian, bagian yang perlu dilakukan

perbaikan adalah pemberian tujuan pembelajaran



diperbaiki dalam RPP dan dapat mengaplikasikannya

kepada siswa. Tambahkan LK pendukung alat peraga.
Hasil Revisi Produk “Setelah direvisi papan

pengubinan sangat bagus dan menarik maka dapat

digunakan dan dikembangkan™.

5. Uji Coba Produk

Tahapan akhir dari penelitian pengembangan ini adalah uji
coba siswa secara terbatas terhadap produk berupa alat peraga
pengubinan untuk Siswa Kelas IV SDN Cipocok Jaya 1. Uji
coba ini sebatas tanggapan dan respon siswa selaku pengguna
alat peraga pembelajaran. penilaian yang dilakukan siswa
mencakup tiga aspek, yaitu aspek tampilan, penggunaan, dan
pemanfaatan atau tujuan. Uji coba produk ini dilakukan di SDN
Cipocok Jaya 1. Siswa yang menjadi responden adalah siswa
kelas 1V yang berjumlah 20 siswa. Responden dipilih oleh guru
kelas IV yang juga mengampu mata pelajaran Matematika.
Berikut hasil uji coba terbatas siswa terhadap alat peraga
matematika materi pengubinan Kumpulan-Kumpulan Karangan
untuk Siswa SD Kelas IV.
Table 4.4 Hasil Uji produk oleh Siswa (Angket respon siswa)

No. Pernyataan Tanggapan Presentase (%0)
1123 4 1 2 3 4
1. | Bentuk pengubinan | 0 | 3 | 1 | 34 0 78 | 26 | 894
mudah saya
pahami
2. | Warna-warnayang | 1 |4 | 5| 28 | 26 | 10,5 | 13,1 | 73,6

digunakan untuk




mencari bentuk
dapat menarik saya
untuk belajar

Alat peraga yang
ditampilkan secara
serasi dengan
materi yang ada di
buku

25

5,2

5,2

23,6

65,7

Papan pengubinan
dapat membantu
saya untuk
menemukan
jawaban dari hasil
penentukan bentuk
pengubinan

32

2,6

10,5

2,6

84,2

Pembelajaran
dengan
menggunakan alat
peraga lebih

menyenangkan

30

5,2

7,8

7,8

78,9

Alat peraga yang
disajikan dapat
menambah

pengetahuan saya

29

2,6

10,5

10,5

81,5

Saya senang
mengikuti
pembelajaran
dengan

25

7,8

52

21,0

65,7




menggunakan alat

peraga pengubinan

Alat peraga
tersebut dalam
membangkitkan
minat siswa
terhadap
pembelajaran

matematika

27

10,5

5,2

13,1

71,0

Penyajian alat
peraga
memperjelas

pemahaman saya

25

7,8

2,6

23,6

65,7

10.

Tujuan
pembelajaran
dalam setiap
pelajaran
disampaikan
dengan jelas

28

2,6

10,5

13,1

73,6

Hasil kesimpulan Tanggapan siswa melalui angket

Setelah ditentukan Kkriteria penjabaran data sebagaimana uraian

diatas, selanjutnya penulis menafsirkan data dengan responden 38

siswa sesuai dengan hitungan yang dijelaskan dalam table 4.4.

Hasilnya dapat dijelaskan dalam tabel dan tabel-tabel selanjutnya

sebagai berikut:



Pernyataan 1. Bentuk pengubinan mudah saya pahami.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Jawaban (%)
1. 0% - 25 Kurang 0 0
2. 26% - 50 Cukup 3 7,8
3. 51% - 75% Baik 1 2,6
4. 80% - 100% Sangat Baik 34 89,4
Jumlah 38 99,8
Interpretasi:

Dari hasil angket diketahui bahwa dari 38 siswa yang menjawab
kurang setuju 0 siswa dengan persentase 0%, yang menjawab cukup
3 siswa dengan persentase 7,8%, yang menjawab baik 1 siswa denan
persentase 2,6%, dan yang menjawab sangat baik 34 siswa dengan
persentase 99,8%. Dari data tersebut diinterpretasikan bahwa para
siswa sanagt baik\sangat setuju, dengan bentuk pengubinan mudah
saya pahami. (Item ini dalam kategori Sangat baik).

Pernyataan 2, Warna-warna yang digunakan untuk mencari bentuik

dapat menarik saya untuk belajar

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Jawaban (%)
1. | 0% - 25 Kurang 1 2,6
2. 26% - 50 Cukup 4 10,5
3. 51% - 75% Baik 5 13,1
4. | 80% - 100% Sangat Baik 28 73,6
Jumlah 38 99,8

Interpretasi:

Dari hasil angket diketahui bahwa dari 38 siswa yang menjawab

kurang setuju 1 siswa dengan persentase 2,6%, yang menjawab



cukup 4 siswa dengan persentase 10,5%, yang menjawab baik 5
siswa denan persentase 13,1%, dan yang menjawab sangat baik 28
siswa dengan persentase 99,8%. Dari data tersebut diinterpretasikan
bahwa para siswa sanagt baik\sangat setuju, dengan Warna-warna
yang digunakan untuk mencari bentuik dapat menarik saya untuk
belajar. (Item ini dalam kategori Sangat baik).

Pernyataan 3, alat peraga ditampilkan secara serasi dengan materi
yang ada dibuku.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Jawaban (%)
1. 0% - 25 Kurang 2 5,2
2. 26% - 50 Cukup 2 5,2
3. 51% - 75% Baik 9 23,6
4. | 76% - 100% Sangat Baik 25 65,7
Jumlah 38 99,7

Interpretasi:

Dari hasil angket diketahui bahwa dari 38 siswa yang menjawab
kurang setuju 2 siswa dengan persentase 5,2%, yang menjawab
cukup 2 siswa dengan persentase 5,2%, yang menjawab baik 9 siswa
denan persentase 23,6%, dan yang menjawab sangat baik 25 siswa
dengan persentase 99,7%. Dari data tersebut diinterpretasikan bahwa
para siswa sanagt baik\sangat setuju, dengan alat peraga ditampilkan
secara serasi dengan materi yang ada dibuku (Item ini dalam kategori
Sangat baik).



Pernyataan 4, papan penmgubinan dapat membantu saya untuk
menemukan jawaban dari hasil penentuan bentuk pengubinan.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Jawaban (%)
1. | 0% - 25 Kurang 1 2,6
2. 26% - 50 Cukup 4 10,5
3. 51% - 75% Baik 1 2,6
4. | 76% - 100% Sangat Baik 32 84,2
Jumlah 38 99,9

Interpretasi:

Dari hasil angket diketahui bahwa dari 38 siswa yang menjawab
kurang setuju 1 siswa dengan persentase 2,6 %, yang menjawab
cukup 4 siswa dengan persentase 10,5 %, yang menjawab baik 1
siswa denan persentase 2,6 %, dan yang menjawab sangat baik 32
siswa dengan persentase 99,9%. Dari data tersebut diinterpretasikan
bahwa para siswa sanagt baik\sangat setuju, dengan papan
pengubinan dapat membantu saya untuk menemukan jawaban dan
hasil penentuan bentuk pengubinan (Item ini dalam kategori Sangat
baik).

Pernyataan 5, pembelajaran dengan menggunakan alat peraga lebih

menyenangkan

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase

Jawaban (%)

1. 0% - 25 Kurang 2 5,2

2. | 26% - 50 Cukup 3 7,8

3. | 51% - 75% Baik 3 7,8

4. | 76% - 100% Sangat Baik 30 78,9

Jumlah 38 99,7




Interpretasi:

Dari hasil angket diketahui bahwa dari 38 siswa yang menjawab
kurang setuju 2 siswa dengan persentase 5,2 %, yang menjawab
cukup 3 siswa dengan persentase 7,8 %, yang menjawab baik 3 siswa
denan persentase 7,8%, dan yang menjawab sangat baik 30 siswa
dengan persentase 99,7%. Dari data tersebut diinterpretasikan bahwa
para siswa sanagt baik\sangat setuju, dengan pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga lebih menyenangkan

(Item ini dalam kategori Sangat baik).

Pernyataan 6, alat peraga yang disajikan dapat menambah

pengetahuan saya

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Jawaban (%)
1. | 0% - 25 Kurang 1 2,6
2. | 26% - 50 Cukup 4 10,5
3. 51% - 75% Baik 4 10,5
4. | 76% - 100% Sangat Baik 29 76,3
Jumlah 38 99,9

Interpretasi:

Dari hasil angket diketahui bahwa dari 38 siswa yang menjawab
kurang setuju 1 siswa dengan persentase 2,6%, yang menjawab
cukup 4 siswa dengan persentase 10,5%, yang menjawab baik 4
siswa denan persentase 10,5%, dan yang menjawab sangat baik 29
siswa dengan persentase 99,9%. Dari data tersebut diinterpretasikan
bahwa para siswa sanagt baik\sangat setuju, dengan alat peraga yang
disajikan dapat menambah pengetahuan saya

(Item ini dalam kategori Sangat baik).



Pernyataan 7, saya senang mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan alat peraga pengubinan

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Jawaban (%)
1. 0% - 25 Kurang 3 7,8
2. 26% - 50 Cukup 2 5,2
3. 51% - 75% Baik 8 21,0
4. 76% - 100% Sangat Baik 25 65,7
Jumlah 38 99,7

Interpretasi:

Dari hasil angket diketahui bahwa dari 38 siswa yang menjawab
kurang setuju 3 siswa dengan persentase 7,8%, yang menjawab
cukup 2 siswa dengan persentase 5,2%, yang menjawab baik 8 siswa
denan persentase 21,0%, dan yang menjawab sangat baik 25 siswa
dengan persentase 65,7%. Dari data tersebut diinterpretasikan bahwa
para siswa sanagt baik\sangat setuju, dengan saya senang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pengubinan (ltem
ini dalam kategori Sangat baik).

Pernyataan 8, alat peraga tersebut dapat membangkitkan minat

siswa terhadap pembelajaran matematika

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Jawaban (%)
1. 0% - 25 Kurang 4 10,5
2. | 26% - 50 Cukup 2 5,2
3. 51% - 75% Baik 5 13,1
4. 76% - 100% Sangat Baik 27 71,0
Jumlah 38 99,8




Interpretasi:

Dari hasil angket diketahui bahwa dari 38 siswa yang menjawab
kurang setuju 4 siswa dengan persentase 10,5%, yang menjawab
cukup 2 siswa dengan persentase 5,2%, yang menjawab baik 5 siswa
denan persentase 31,1%, dan yang menjawab sangat baik 27 siswa
dengan persentase 71,0%. Dari data tersebut diinterpretasikan bahwa
para siswa sanagt baik\sangat setuju, dengan alat peraga tersebut
dapat membangkitkan minat siswa terhadap pembelajaran
matematika (Item ini dalam kategori Sangat baik).

Pernyataan 9, penyajian alat peraga memperjelas pemahaman siswa

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Jawaban (%)
1. | 0% - 25 Kurang 3 7,8
2. | 26% - 50 Cukup 1 2,6
3. 51% - 75% Baik 9 23,6
4. | 76% - 100% Sangat Baik 25 65,7
Jumlah 38 99,7

Interpretasi:

Dari hasil angket diketahui bahwa dari 38 siswa yang menjawab
kurang setuju 3 siswa dengan persentase 7,8%, yang menjawab
cukup 1 siswa dengan persentase 2,6%, yang menjawab baik 9 siswa
denan persentase 23,6%, dan yang menjawab sangat baik 25 siswa
dengan persentase 65,7%. Dari data tersebut diinterpretasikan bahwa
para siswa sanagt baik\sangat setuju, dengan penyajian alat peraga
memperjelas pemahaman siswa (Item ini dalam kategori Sangat
baik).



Pernyataan 10, tujuan pembelajaran dalam setiap pelajaran

disampaikan dengan jelas

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Jawaban (%)
1. 0% - 25 Kurang 1 2,6
2. 26% - 50 Cukup 4 10,5
3. 51% - 75% Baik 5 13,1
4. 76% - 100% Sangat Baik 28 73,6
Jumlah 38 99,8

Interpretasi:

Dari hasil angket diketahui bahwa dari 38 siswa yang menjawab
kurang setuju 1 siswa dengan persentase 2,6%, yang menjawab
cukup 4 siswa dengan persentase 10,5%, yang menjawab baik 5
siswa denan persentase 13,1%, dan yang menjawab sangat baik 28
siswa dengan persentase 73,6%. Dari data tersebut diinterpretasikan
bahwa para siswa sanagt baik\sangat setuju, dengan penyajian alat
peraga memperjelas pemahaman siswa (Item ini dalam kategori
Sangat baik).

. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian dosen ahli media, ahli materi, guru dan siswa
(pengguna) menunjukkan bahwa alat peraga pengubinan yang
dikembangkan masuk dalam kategori “sangat layak”. Sebagaimana
yang ditunjukkan berdasarkan hasil analisis kelayakan yang telah
dilakukan, jumlah skor yang diperoleh dari ahli media adalah 47,5%.

Namun setelah revisi jumlah skor yang diberikan adalah
83,75% yakni berada dalam kategori “sangat baik”. Sedangkan hasil

kelayakan produk yang dinilai dari ahli materi memperoleh jumlah



skor 82,5 yakni berada dalam kategori “sangat baik”. Dapat
dikatakan demikian sebab pada pengklasifikasian interval empat
seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dinyatakan
presentase 80-100% berada dalam kategori “sangat baik™ atau dalam
hal ini dinyatakan ‘“sangat baik” (sangat layak) karena yang
diperhitungkan adalah tingkat kelayakan alat peraga untuk
digunakan.

Hasil dari setiap indikator dengan jumlah skor yang diberikan
pada setiap indikator yaitu pada indikator dengan pernyataan 1).
“Bentuk pengubinan mudah saya pahami” Siswa memberikan jumlah
skor pada indikator ini adalah 99,8%. 2) “Warna-warna yang
digunakan untuk mencari bentuik dapat menarik saya untuk belajar”,
siswa memberikan jumlah skor 99,8%. 3) “Alat peraga ditampilkan
secara serasi dengan materi yang ada dibuku”, siswa memberikan
jumlah skor 99,7%. 4) Papan penmgubinan dapat membantu saya
untuk menemukan jawaban dari hasil penentuan bentuk pengubinan”
siswa memberikan jumlah skor 99,9%. 5) Pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga lebih menyenangkan”, siswa memberikan
jumlah skor 99,7. 6). Alat peraga yang disajikan dapat menambah
pengetahuan saya”, siswa memberikan jumlah skor 99,9%. 7) Saya
senang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
pengubinan”, siswa memberikan jumlah skor 99,7%. 8) Alat peraga
tersebut dapat membangkitkan minat siswa terhadap pembelajaran
matematika”, siswa memberikan jumlah skor 99,8%. 9) Penyajian
alat peraga memperjelas pemahaman siswa”, siswa memberikan
jumlah skor 99,7%. 10) Tujuan pembelajaran dalam setiap pelajaran

disampaikan dengan jelas”, siswa memberikan jumlah skor 99,8.



Jika dicermati dengan saksama, siswa memberi skor hampir
sama tinggi dengan memberian nilai dari dosen ahli media, ahli
materi seluruh indikator. Dari sini dapat diketahui bahwa siswa
sebagai pengguna alat peraga mampu menemukan kekhususan dan
keistimewaan alat peraga yang dikembangkan dibandingkan dengan
yang selama ini alat peraga yang belum dikembangkan di sekolah.

Isi pembelajaran yang dikembangkan dalam alat peraga
pengubinan mencakup paparan teori, contoh berupa bentuk yang
memperjelas teori, dan penugasan/kegiatan yang harus dilakukan
siswa. Contoh-contoh yang dipilih dalam setiap pelajaran adalah
bentuk yang otentik, mengingat bahwa contoh tersebut akan
digunakan siswa sebagai acuan untuk mencari atau menentukan
bentuk serupa dengan topik maupun jenis yang berbeda.

Kegiatan penugasan dalam alat peraga yang dikembangkan
berupa perintah agar siswa melakukan suatu kegiatan dalam rangka
melatin pengetahuan siswa dalam mencari dan menentukan
berdasarkan materi dan contoh yang telah diberikan sebelumnya.
Penugasan siswa diberikan pada setiap tahapan, yakni mengacu pada
teori pendekatan proses.

Materi pembelajaran pengubinan yang dikembangkan
mengandung aspek keaktifan siswa, yakni memotivasi siswa untuk
menggali pengetahuan dari berbagai media dan melakukan kegiatan
penugasan dalam setiap pelajaran, yakni ditandai dengan penyajian
perintah yang harus dilakukan siswa baik individu maupun
kelompok. Hal ini sesuai dengan alat peraga erat kaitannya dengan
motivasi siswa yang harus dimunculkan dari dalam dirinya sehingga

alat peraga tersebut mampu menciptakan motivasi dalam mencari



bentuk pengubinan. Keaktifan siswa dapat dilihat ketika mengikuti
kegiatan uji coba produk yang dikembangkan.

Pada penelitian ini, kelayakan buku yang dikembangkan
ditentukan dengan skala 2 nilai minimal “C”, yaitu berkategori
“cukup”. Berdasarkan skala empat nilai “C” berada pada rentang skor
persentase 26 — 50%. Sementara itu, skor yang diperoleh berdasarkan
penilaian ahli media, ahli materi, dan respon siswa pada penelitian ini
adalah berkategori “sangat baik” dengan nilai “A”. Jumlah skor yang
diperoleh dari seluruh validator pada semua indikator adalah
mencapai atau berada dalam kategori “sangat baik” dengan nilai “A”
dan tingkat kelayakan mencapai 82,5% dalam kategori ‘“sangat
layak”. Dengan demikian, alat peraga yang dikembangkan ini

dianggap layak digunakan pada proses pembelajaran.



BAB V

PENUITUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai
dengan prosedur penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan alat peraga matematika menggunakan langkah-
langkah Borg & Gall, yang terdiri dari 5 langkah yaitu: penelitian
dan pengumpulan informasi, pengembangan produk, uji
validitas, revisi produk, dan ujicoba produk. Adapun
pembuatannya dengan menggunakan.

2. Alat Peraga pengubinan yang dikembangkan dapat membantu
siswa dalam proses pembelajaran matematika khususnya
pelajaran matematika. Dalam penelitian ini peneliti hanya
mengembangkan alat peraga dimana untuk melihat kelayakan alat
tersebut oleh ahli media dan materi.

3. Berdasarkan hasil angket ketercapaian tujuan pembelajaran yang
dilakukan setelah uji coba produk alat peraga pengubinan oleh
siswa kelas IV menunjukkan persentase tertinggi mencapai
99,99% termasuk Klasifikasi sangat baik. Itu berarti, bahwa uji
coba produk alat peraga pengubinan yang dilakukan oleh siswa
kelas IV dinyatakan sangat layak untuk digunakan pada mata
pelajaran Matematika materi pengubinan di kelas IV SD/MI
Semester 1.
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B. Saran
Berdasarkan saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan

hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk Guru
Bagi guru, dalam menyampaikan materi pembelajaran hendaknya
mampu  mengorganisir  suasana  pembelajaran  kreatif
menggunakan media atau alat peraga yang tepat dengan
menerapkan alat peraga pengubinan agar mampu membuat proses
pembelajaran aktif dan menyenangkan.

2. Untuk Akademik
Melakukan penelitian yang lebih baik dan memaksimalkan
pengembangan alat peraga pengubinan agar lebih efektif dan
efisien, khususnya dalam penggunaan alat yang diperlukan atau

digunakan.
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